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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui active 
learning tipe card sort di kelas V SD Negeri Tancep 1 kecamatan Ngawen 
kabupaten Gunungkidul.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang 
menciptakan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas V SD Negeri Tancep 1 yang terdiri dari 25 siswa. Desain PTK 
menggunakan model Kemmis dan Taggart yang meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus I 
terdiri dari dua pertemuan dan siklus II terdiri dari dua pertemuan.  Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes dan 
dokumentasi.Penelitian ini menerapkan metode active learning tipe card sort 
dengan langkah membuat kelompok,setiap kelompok diberi satu set kartu, siswa 
memilah-milah kartu menjadi sejumlah kategori dan melakukan presentasi tentang 
kategorinya. Proses pembelajaran pada siklus II terdapat beberapa perbaikan 
bedasarkan hasil refleksi pada siklus I yaitu mengubah cara pembagian kelompok 
dengan kertas berwarna,  pemberian kartu sortir dan LKS, pemilahan dan 
pengelompokan kartu kesejumlah kategori dengan pengawasan dan bimbingan 
yang lebih dari guru agar pembagian kerja dalam kelompok dapat merata dan 
membacakan presentasi dengan menempelkan hasil kerja di depan kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri Tancep 1 setelah menggunakan active learning tipe card 
sort. Peningkatan persentase hasil belajar kognitif ketuntasan KKM siswa dari 
kegiatan pra siklus dan setiap siklus, yaitu pada pra siklus sebesar  52%, pada 
siklus I meningkat menjadi 76%, pada siklus II meningkat menjadi 100%. Hasil 
belajar afektif juga menunjukan peningkatan dari siklus I yaitu 68% kategori baik 
dan meningkat pada siklus II menjadi 88% yang mendapatkan nilai >2,50dengan 
rincian 72% kategori baik dan 16% kategori sangat baik. 
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Card Sort, IPA 
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ABSTRACT 
The aim of the research was to increasing the science learning result  
through card sort type of active learning at 5
th
  grade students of SDN Tancep 1 
Subdistrict Ngawen Gunungkidul District . 
The kind of research was collaborative classroom action research which 
took collaboration between the researcher herself and the fifth grade teacher. The 
subject of the research were 25 grade students of SDN Tancep 1. The design of 
classroom action research was model Kemmis and Taggart included planning, 
action, observation, and reflection. The research was divided into two cycle, each 
cycle consisted of two meetings. The collecting data were observation, test, and 
documentation. This research applies active learning method of card sort type 
with step of making group, each group is given a set of cards, students sorting the 
card into several categories and doing presentation about the category. The 
process of learning in cycle II there are some improvements based on the results 
of reflection on cycle I that is changing the way the division of the group with 
colored paper, giving sorting cards and LKS, sorting and grouping cards to a 
number of categories with supervision and guidance more than the teacher for the 
division of labour in groups evently and read the presentation by putting the work 
in front of the class. 
The result of the research showed that the science learning result in 5
th
  
grade students of Elementary School 1 Tancep has increase after using active 
learning card sort type. The improvement percentage of cognitive learning result 
were 52% in pre-cycle, 76% in cycle I and 100% in cycle II. The affective 
learning result has also improved 68% with good category in cycle I and 
increased in cycle IIto 88% who scored >2,50 with 72%  good category and 16%  
very good category.  
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MOTTO 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua” 
                                                                     -Aristoteles- 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003). Fungsi 
pendidikan yaitu untuk mempersiapkan dan membentuk peserta didik yaitu 
generasi-generasi penerus bangsa agar menjadi manusia yang dapat 
mengembangkan potensi dirinya sebelum peserta didik tersebut terjun ke 
kehidupan yang sebenarnya yaitu masyarakat. Pada dasarnya pendidikan 
bertujuan untuk mengantarkan siswa dalam perubahan tingkah laku baik secara 
moral maupun intelektual. Supaya mencapai  proses ini dibutuhkannya sebuah 
tindakan yaitu berupa kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran ialah serangkaian kegiatan guru dan siswa yang 
menyebabkan hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. Guru harus merancang kegiatan yang efektif agar 
siswa menjadi aktif dan produktif sehingga terjadi hubungan timbal balik antara 
guru dan siswa. Guru harus pandai memilih metode dan media yang sesuai 
dengan peserta didik supaya materi dapat tersampaikan ke peserta didik.  
Pembelajaran saat ini cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa masih 
kurang terlibat dalam pembelajaran di kelas. Hal ini menyebabkan terjadinya 
komunikasi satu arah. Komunikasi yang terjadi hanya dari guru ke siswa, tanpa 
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adanya umpan balik. Ketepatan dalam memilih metode tentu sangat penting 
pengaruhnya dalam hal ini. Pendidik harus memperhatikan metode yang tepat 
bagi peserta didiknya. Banyak ditemukan keadaan yang dapat mempengaruhi 
pembelajaran yaitu dari penggunaan metode kurang sesuai.  
Pemilihan metode yang kurang tepat menyebabkan siswa mejadi cepat 
bosan dalam pembelajaran. Akibatnya siswa akan fokus pada suatu hal yang lebih 
menarik di luar konteks pembelajaran. Hal ini juga akan berdampak pada suasana 
pembelajaran yang menjadi tidak kondusif. Selain tidak kondusifnya suasana saat 
proses pembelajaran, siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi yang 
diberikan oleh guru. Ketika siswa tidak mampu menerima materi yang 
disampaikan oleh guru, maka saat evaluasi siswa akan mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
 Dampak yang akan terjadi jika kurang tepat dalam menggunakan metode  
yaitu tujuan pembelajaran yang tidak tercapai. Ketidak tercapainya tujuan 
pembelajaran akan berpengaruh pada  hasil belajar siswa yang kurang maksimal. 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana (2009: 3) 
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.  
Hasil belajar menjadi tolak ukur bagi guru untuk melakukan pembelajaran 
pada tahap selanjutnya. Hasil belajar akan berpengaruh pada tindakan guru 
selanjutnya. Namun juga sebaliknya tindakan guru pada saat pembelajaran juga 
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, guru seharusnya 
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menerapakan metode yang tepat bagi siswa. Terdapat berbagai metode 
pembelajaran yang saat ini sedang dikembangkan, salah satunya yaitu active 
learning yang sering disebut dengan pembelajaran aktif.  
Bedasarkan hasil pengamatan di kelas 5 SD Negeri Tancep 1 Kecamatan 
Ngawen Kabupaten Gunungkidul pada tanggal 12 November 2016 ditemukan 
bahwa penggunaan metode yang kurang sesuai dengan pembelajaran. Metode 
yang digunakan adalah metode ceramah dalam pembelajaran IPA. Hal ini 
menyebabkan kejenuhan pada siswa sehingga pusat perhatian siswa tidak terfokus 
dalam pembelajaran. Perhatian siswa yang lebih fokus terhadap sesuatu yang 
berada di luar konteks pembelajaran misalnya dengan memainkan mainan. 
Kemudian jumlah  siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan guru hanya 
empat orang saja. Hasil ulangan tengah semester satu tahun pelajaran 2016/2017 
menyajikan data bahwa ada 12 dari 25 siswa yang tidak memenuhi batas KKM. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukan rendahnya penguasaan materi 
IPA. Hasil belajar sebagai tolak ukur  siswa dalam menguasai materi. 
Dari hasil observasi tersebut perlu adanya penggunaan metode pembelajaran 
aktif sehingga diharapkan dapat membuat hasil belajar ranah afektif maupun 
kognitif siswa dapat meningkat. Metode active learning tipe card sort merupakan 
metode yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, 
membantu siswa dalam memahami pelajaran, serta diharapkan dapat tercapai hasil 
belajar yang baik. Metode active learning tipe card sort memberi kesempatan 
kepada siswa untuk memperoleh pengalaman, praktis, dan konkret dengan cara 
melakukan kegiatan mengumpulkan informasi dengan menggunakan media kartu. 
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Metode active learning tipe card sort ini diharapkan mampu menyampaikan 
materi IPA sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bedasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik memilih judul 
penelitian “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Active Learning Tipe Card 
Sort di kelas V SD Negeri Tancep 1 Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Gunungkidul”. Diharapkan dari judul tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA di kelas V SDN Tancep 1. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan pembelajaran IPA adalah sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan guru kurang sesuai dengan materi ajar. 
Penggunaan metode yang kurang sesuai menyebabkan kejenuhan pada 
beberapa siswa sehingga pusat perhatian siswa tidak terfokus dalam pembelajaran. 
Hal ini terlihat dari sikap beberapa siswa yang bermain dengan teman 
sebangkunya pada saat pembelajaran dan kurang memeperhatikan guru saat 
menjelaskan materi. 
2. Hasil belajar yang masih rendah. 
Bedasarkan hasil observasi nilai ulangan mata pelajaran IPA tengah semester 
satu tahun pelajaran 2016/2017 menyajikan data bahwa ada 12 (48%) dari 25 
siswa yang tidak memenuhi batas KKM . Rata-rata nilai siswa yaitu 65,08 dan 
masih dibawah nilai KKM IPA di SD Negeri Tancep 1 yaitu 67. Hasil belajar 
ranah afektif yang masih rendah, terlihat dari sikap beberapa siswa yang bermain 
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dengan teman sebangkunya pada saat pembelajaran berlangsung dan sikap kurang 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi ajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Bedasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini di fokuskan pada 
permasalahan yaitu rendahnya hasil belajar ranah afektif dan kognitif IPA di kelas 
V SD Negeri Tancep 1 Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul. 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka diperoleh rumusan 
masalah yaitu “Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan 
active learning tipe card sort di kelas V SD Negeri Tancep 1 Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Gunungkidul?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar IPA melalui 
penerapan active learning tipe card sort di kelas V SD Negeri Tancep 1 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai pihak 
yaitu guru, peneliti dan siswa. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru untuk merefleksi dalam proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan refleksi ini yaitu agar guru senantiasa 
memperbaiki kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
2. Bagi Siswa 
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Penelitian ini diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami materi 
IPA dengan menggunakan metode active learning tipe card sort sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang kegiatan 
pembelajaran untuk siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat IPA  
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan dari kata-kata inggris, yaitu 
natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA).  Menurut Samatowa 
(2006:2) IPA merupakan hal yang berhubungan dengan alam atau bersangkut paut 
dengan alam science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) 
atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang 
membahas segala sesuatu yang terjadi di alam ini. IPA membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan 
dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Sistematis (teratur) artinya 
pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan 
suatu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak 
hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara 
eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten.  
Menurut Asy’ari (2006: 7-12) sains merupakan pengetahuan mausia tentang 
alam yang diperoleh dengan cara yang terkontrol. Hal ini juga mempunyai makna 
bahwa sains kecuali sebagai produk yaitu pengetahuan manusia juga sebagai 
proses yaitu bagaimana cara mendapatkan pengetahuan tersebut. Selanjutnya 
Asy’ari juga membagi sains menjadi tiga yaitu: 
1. Sains Sebagai Ilmu 
Sains sebagai ilmu mencakup tiga aspek yaitu aspek aktivitas, metode dan 
pengetahuan. 
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2. Sains Sebagai Produk  
Kumpulan pengetahuan yang tersusun dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, 
hukum, dan teori. Menurut Bundu (2006:11) sains sebagai produk  merupakan 
satu sistem yang dikembangkan oleh manusia untuk mengetahui diri dan 
lingkungannya. 
3. Sains Sebagai Proses 
Sains sebagai proses merupakan cara kerja, cara berpikir dan memecahkan 
suatu masalah. Bundu (2006:12) proses sains adalah sejumlah keterampilan untuk 
mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu dan 
pengembangan ilmu itu selanjutnya. 
Menurut Sulistyorini (2007:39) ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana begi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkanya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Samatowa (2011:3) IPA atau ilmu pengetahuan alam merupakan 
sesuatu yang berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, 
science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam atau science itu 
pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan alam. Ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.  
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Bedasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan pengertian ilmu 
pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang 
alam melalui proses penemuan dan pemecahan masalah. IPA merupakan ilmu 
yang berdiri secara satu kesatuan proses, berkaitan dengan proses lainnya, 
sehingga menjadi ilmu yang bulat dan utuh. IPA mengajari manusia untuk melihat 
gejala alam, menemukan masalah, melakukan proses penemuan dan memecahkan 
masalah. 
B. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Menurut Samatowa (2011:6) mata pelajaran IPA dimasukkan dalam 
kurikulum sekolah didasarkan dari beberapa alasan yaitu: (a) IPA berfaedah bagi 
suatu bangsa. Sebab IPA merupakan dasar teknologi, dan disebut-sebut sebagai 
tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi ialah IPA, (b) 
bila IPA diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan maat pelajaran 
yang melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, (c) bila IPA 
diajarkan melalui percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah 
merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan saja, (d) IPA mempunyai nilai-
nilai pendidikan yaitu dapat membangun kepribadian anak secara keseluruhan.  
Samatowa (2011:6) juga menambahkan aplikasi teori perkembangan 
kognitif pada pendidikan IPA adalah sebagai berikut: 
a. Konsep pembelajaran IPA dapat berkembang baik, bila pengalaman 
langsung mendahului pengenalan generalisasi-generalisasi abstrak. Metode ini 
berlawanan dengan metode tradisional, dimana konsep hanya disampaikan 
melalui verbal saja. 
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b. Daur belajar mendorong perkembangan konsep IPA sebagai berikut: 
1) Eksplorasi, kegiatan dimana anak mendapatkan pengalaman langsung 
melalui penginderaan. Pada tahap ini anak memperoleh pengetahuan baru. 
2) Generalisasi, kegiatan dimana menarik kesimpulan dari beberapa 
informasi (penagalaman). 
3) Deduksi, kegiatan dimana siswa mengaplikasikan konsep baru itu pada 
situasi dan kondisi baru.  
Menurut Asy’ari (2006: 37) didalam sains yang menjadi fokus pembelajaran 
adalah adanya interaksi antara siswa dengan objek atau alam secara langsung. 
Guru sebagai fasilitator perlu menciptakan kondisi dan memberikan sarana agar 
siswa bisa mengamati dan mengamati objek sains tersebut. Dari proses tersebut 
siswa akan menemukan konsep untuk membentuk kognitifnya. 
Mata pelajaran IPA memiliki tujuan agar peserta didik mendapatkan 
kemampuan-kemampuan tertentu. Menurut Sulistyorini (2007: 40) kemampuan 
tersebut yaitu: 
a. Berkeyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa bedasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Berkembangnya rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
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d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
e. Memberikan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam. 
f. Menumbuhkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Mendapatkan bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Sedangkan ruang lingkup IPA di Sekolah Dasar menurut Sulistyorini (2007: 
40) meliputi aspek-aspek berikut: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan. 
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya. 
c. Energi dan perubahannya. 
d. Bumi dan alam semesta. 
Bedasarkan uraian di atas, pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki 
tujuan untuk membentuk siswa agar mendapatkan kemampuan-kemampuan 
tertentu. Kemampuan-kemampuan tersebut diantaranya berkembangnya rasa ingin 
tahu siswa terhadap alam dan lingkungannya, berkembangnya pengetahuan serta 
pemahaman tentang konsep-konsep IPA, meningkatnya keterampilan proses 
dalam menyelidiki gejala alam, serta bertumbuhnya rasa kesadaran siswa terhadap 
menjaga lingkungan. Kemampuan-kemampuan tersebut berkembang karena 
pembelajaran IPA mengajak siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan 
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sekitar. Peran guru sebagai fasilitator menyediakan sarana bagi siswa untuk 
mengamati secara langsung objek sains tersebut. 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Usia siswa di sekolah dasar sekitar 6-12 tahun. Pada masa ini anak sudah 
matang untuk belajar atau sekolah. Menurut Samatowa (2006: 7) psikologi 
kognitif menunjukkan bahwa memanga nak sejak usia dini anak telah mampu 
mengembangkan kemampuan kognitifnya, tetapi dengan strategi yang berbeda 
dengan anak usia 4, 5 dan 6 SD. Perkembangan memori bahasa dan berpikir anak 
usia 6 sampai dengan 8 tahun ditandai dengan segala sesuatu yang bersifat 
konkrit. Dan baru usia sekitar 8 dan 9 tahun anak dapat berpikir, berbahasa, dan 
mengingat sesuai yang dipenuhinya bersifat abstrak dan memahami abstrak 
tersebut.  
Masa kelas rendah  memiliki ciri-ciri khas tertentu yaitu: 
1. Kolerasi positif yang tinggi antara keadaan kesehatan pertumbuhan 
jasmani dengan prestasi sekolah. 
2. Sikap yang cenderung untuk memenuhi peraturan-peraturan permainan 
yang tradisional. 
3. Kecenderungan memuji sendiri. 
4. Masih cenderung membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, 
kalau hal tersebut dirasa menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 
5. Jika tidak bisa menyelesaikan suatu masalah, maka masalah tersebut  
dianggapnya tidak penting. 
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6. Di masa ini anak menghendaki nilai baik tanpa mengingat apakah memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
7. Kemampuan dalam mengingat dan berbahasa berkembang sangat cepat. 
8. Hal yang bersifat konkret lebih mudah dipahami daripada abstrak. 
9. Bermain menjadi prioritas sehingga anak menganggap kehidupan adalah 
bermain. 
Sedangkan sifat anak kelas tinggi di sekolah dasar mempunyai ciri-ciri 
yaitu: 
1. Memiliki minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari konkret. 
2. Realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
3. Pada masa ini memiliki minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus. 
4. Masih membutuhkan guru atau orang dewasa untuk menyelesaikan 
masalah dan untu memenuhi kebutuhannya sampai kira-kira umur 11 
tahun. 
5. Nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi di sekolah. 
6. Tertarik untuk membentuk kelompok sebaya. 
7. Peran idola sangat penting (Samatowa, 2006:8). 
Menurut Samatowa (2006:12) model belajar yang cocok untuk anak 
Indonesia adalah belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing). Model 
belajar seperti ini akan memperkuat daya ingat siswa dan menggunakan biaya 
yang sangat murah karena menggunakan barang-barang yang ada dilingkungan 
siswa. 
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Anak yang berada dalam usia sekolah dasar terbagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelas rendah dan kelas atas dengan kekhasannya masing-masing. Dalam 
buku Asy’ari (2006:38) siswa kelas rendah memiliki karakteristik yaitu 
penalarannya bersifat transduktif, belum bisa berpikir bolak-balik, dan egosentris. 
Sedangkan karakteristik siswa kelas atas yaitu sudah mampu berpikir bolak-balik, 
mampu menentukan urutan, serta mampu melakukan operasi logis. 
Menurut Izzaty (2013: 9) perkembangan manusia merupakan proses yang 
kompleks yang dapat dibagi menjadi empat aspek utama, yaitu perkembangan 
fisik, intelektual yang termasuk kognitif dan bahasa, serta emosi dan sosial, yang 
didalamnya termasuk perkembangan moral. Masing-masing individu memiliki 
keunikan atau kekhasan sendiri baik dalam setiap gejala jiwa yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terlihat dari kemampuan berfikir, 
merasakan sesuatu, serta sikap dan perilakunya sehari-hari. Melihat perbedaan 
tersebut, hendaknya pendidik menyadari bahwa tidak semua individu dapat 
diperlakukan dengan cara yang sama. Setiap individu memiliki kekhasan sendiri, 
sehingga pendekatan yang sifatnya personal maupun institusional tentu berbeda. 
Kemampuan berpikir anak berkembang dari tingkat sederhana dan konkret 
ke tingkat yang lebih rumit dan abstrak (Izzaty, 2013:105). Perkembangan 
kognitif siswa sekolah dasar sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang 
bersifat konkret. Kemampuan berpikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami dan memecahkan masalah. Pengalaman 
hidupnya memberikan andil dalam mempertajam konsep. Anak mampu 
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mengklasifikasikan dan mengurutkan suatu benda bedasarkan ciri-ciri suatu 
objek. 
Dari uraian di atas, siswa sekolah dasar digolongkan menjadi dua tipe 
karakteristik. Karakteristik siswa kelas rendah dan karakteristik siswa kelas tinggi. 
Masing-masing karakteristik tersebut mempunyai ciri khas masing-masing. Siswa 
kelas 5 tergolong kedalam siswa kelas tinggi. Karakteristik siswa kelas tinggi 
yaitu sudah mampu berpikir abstrak, sudah mampu berpikir membolak-balik serta 
sudah mampu menemtukan urutan. 
D. Hasil Belajar  
1. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Menurut Purwanto (2010:44) hasil adalah 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi 
merupakan perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan 
(raw materials) menjadi barang jadi. Dari pernyataan diatas hasil merupakan 
sesuatu yang diperoleh akibat dari adanya suatu aktivitas pengubahan. 
Selanjutnya istilah belajar menurut Purwanto (2010:38) adalah proses dalam 
diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif  lama dan merupakan hasil 
pengalaman. Dari hal tersebut belajar merupakan proses interaksi individu dengan 
lingkungan untuk memperoleh sebuah perubahan dalam perilakunya. 
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Selanjutnya dijelaskan tentang istilah hasil belajar menurut Purwanto 
(2010:46) adalah pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya dari suatu tujuan 
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuan 
pendidiknya. Menurutnya, hasil belajar merupakan perubahan perilaku akibat 
belajar. 
Hasil belajar menurut Sudjana (2009:22-32) adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik.  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif dibagi menjadi enam tipe hasil belajar yaitu: 
1) Tipe Hasil Belajar : Pengetahuan 
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling 
rendah. Namun, tipe hasil belajar pengetahuan menjadi syarat bagi tipe hasil 
belajar berikutnya, karena menghafal sebagai syarat dari memahami. 
2) Tipe Hasil Belajar: Pemahaman 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi daripada tipe hasil belajar 
pengetahuan. Siswa dapat menjelaskan apa yang telah ia baca menggunakan 
kalimatnya sendiri. Pemahaman dibedakan menjadi tiga kategori yaitu: 
a) Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan,  
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b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
pengetahuan yang terdahulu dengan apa yang diketahui berikutnya, 
c) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Pada 
tingkat ini siswa mampu melihat arti dibalik yang tertulis. 
3) Tipe Hasil Belajar: Aplikasi 
Tipe hasil belajar aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut berupa ide, teori atau petunjuk 
teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 
4) Tipe Hasil Belajar: Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Bila kecakapan analisis telah dapat 
berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada situasi 
yang baru secara kreatif. 
5) Tipe Hasil Belajar: Sintesis 
Berpikir sintesis adalah berpikir divergen yang satu tingkat lebih tinggi dari 
konvergen. Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan 
kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya. 
6) Tipe Hasil Belajar: Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dll. 
Mengembangkan kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, aplikasi, 
analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu evaluasinya. 
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Pada penelitian ini, penilaian ranah kognitif yang digunakan pada tipe hasil 
belajar pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Untuk tipe belajar analisis, 
sintesis dan evaluasi tidak digunakan karena tidak sesuai dengan kompetensi dasar 
yang telah dipilih yaitu KD 7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah 
karena pelapukan. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat dramalkan perubahannya, bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, 
disiplin, motivasi belajar dan hubungan sosial.  
Pada ranah ini Krathwohl, Bloom, dan Masia (Hasan &Zainul, 1991:25) 
membagi kedalam 5 jenjang yaitu: 
1) Penerimaan, pembuka alat indera manusia terhadap dunia luar. 
2) Penanggapan, siswa tidak lagi aktif menerima stimulus tetapi juga 
memberikan reaksi atau jawaban terhadap stimulus tersebut. 
3) Penghargaan, apresiasi seseorang terhadap stimulus tadi. 
4) Pengorganisasian, menentukan cara mengorganisasikan nilai atau sikap. 
5) Penjatidirian, niali dan sikap bukan saja diterima, disenangi, dihargai, 
digunakan, dalam kehidupan, serta diorganisasikan dengan nilai dan sikap 
lainnya, tetapi sudah mendarah daging pada dirinya. 
c. Ranah Psikomotoris 
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Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan bertindak individu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari 
hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan untuk berperilaku. 
Menurut Simpson (Purwanto, 2010:53)   mengklasifikasikan hasil belajar 
psikomotorik menjadi enam: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
terbiasa, gerakan kompleks, dan kreatifitas. 
Sebuah pembelajaran dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan anak supaya tujuan khusus pembelajaran dapat tercapai. Menurut 
Sanjaya (2010:13) hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang telah direncanakan. Tugas guru 
dalam hal ini yaitu merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang 
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Menurut Winkel (Purwanto, 2010:45) menjelaskan hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang 
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik.  
2. Hasil Belajar IPA di SD 
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar Sains 
tentu dikaitkan dengan tujuan pendidikan Sains itu sendiri.  Menurut Bundu 
(2006:19) hasil belajar Sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada siswa dalam bidang Sains sebagai hasil mengikuti proses 
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pembelajaran Sains. Hasil belajar biasanya dinyatakan melalui skor yang didapat 
dari suatu tes hasil belajar setelah melakukan program pembelajaran. Hal ini 
sesuai pada dimensi hasil belajar yaitu dimensi tipe isi (produk), dimensi tipe 
kinerja (proses), dan dimensi tipe sikap (sikap ilmiah). 
Teknik pengumpulan informasi tentang hasil belajar, keterampilan dan sikap 
dapat dikelompokkam dalam hal apa saja yang sedang dikerjakan siswa, kapan 
dan bagaimana informasi dikumpulkan. Pengumpulan informasi untuk 
keterampilan proses dengan tabel berikut. 
Tabel 1. Keterampilan Proses SD dan Indikatornya 
Keterampilan Proses Indikator 
Observasi (mengamati) Mengumpulkan fakta yang relevan dan 
memadai. 
Klasifikasi (menggolongkan) Mencari perbedaan, mengkontraskan, 
mencari persamaan, membandingkan, 
mengelompokkan. 
Aplikasi (menerapkan) Menghitung, menjelaskan peristiwa, 
menerapkan konsep yang dipelajari 
dengan situasi yang baru. 
Prediksi (meramalkan) Menggunakan pola, menghubungkan 
pola yang ada dan memperkirakan 
peristiwa yang terjadi. 
Interpretasi (menafsirkan) Mencatat hasil pengamatan, 
menghubungkan hasil pengamatan dan 
membuat kesimpulan. 
Menggunakan alat  Berlatih menggunakan alat/bahan, 
menjelaskan mengapa dan bagaimana 
alat digunakan. 
Eksperimen (melakukan percobaan) Menentukan alat/bahan yang 
digunakan, variabel, apa yang diamati/ 
diukur, langkah kegiatan dan 
bagaimana data diolah dan 
disimpulkan. 
Komunikasi  Membaca grafik, tabel atau diagram, 
menjelaskan hasil percobaan. 
Mengajukan Pertanyaan Bertanya, meminta penjelasan, bertanya 
tentang latar belakang hipotesis. 
Sumber : Bundu (2006:62-63) 
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 Menurut Bundu (2006:140) pengukuran sikap ilmiah siswa sekolah dasar 
dapat didasarkan pada pengelompokan sikap sebagai dimensi sikap yang 
selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap untuk setiap dimensi 
sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah. 
Tabel 2. Dimensi dan Indikatornya 
Dimensi Indikator 
Sikap ingin tahu Antusias mencari jawaban. 
Perhatian pada objek yang diamati. 
Antusias pada proses Sains. 
Menanyakan setiap langkah kegiatan. 
Sikap respek 
terhadap data/fakta 
Objektif/jujur. 
Tidak memanipulasi data. 
Tidak purbasangka. 
Mengambil keputusan sesuai fakta. 
Tidak mencampur fakta dengan pendapat. 
Sikap berpikir kritis Meragukan temuan teman. 
Menanyakan setiap perubahan/hal baru. 
Mengulangi kegiatan yang dilakukan. 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil. 
Sikap penemuan dan 
kreativitas 
Menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi. 
Menunjukan laporan berbeda dengan teman kelas. 
Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta. 
Menggunakan alat tidak seperti biasanya. 
Menyarankan percobaan-percobaan baru.. 
Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan. 
Sikap berpikiran 
terbuka dan 
kerjasama 
Menghargai pendapat/temuan orang lain. 
Mau merubah pendapat jika data kurang. 
Menerima saran dari teman. 
Tidak merasa selalu benar. 
Menanggap setiap kesimpulan adalah tentatif. 
Berpartisipasi aktif dalam kelompok. 
Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah “kebaruannya” hilang. 
Mengulangi percobaan meskipun berakibat kegagalan. 
Melengkapi satu kegiatan meskipun teman. 
Kelasnya selesai lebih awal. 
Sikap peka terhadap 
lingkungan sekitar 
Perhatian terhadap peristiwa sekitar. 
Partisipasi pada kegiatan sosial. 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
Sumber: Bundu (2006:141) 
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Bedasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil 
belajar adalah ketercapaian tujuan pendidikan yang dapat dilihat dari tingkah laku 
manusia yang diakibatkan dari adanya proses belajar yang mencakup aspek 
kognitf, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar diperoleh dari adanya interaksi 
manusia dengan lingkungan dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu proses pembelajaran, lingkungan dan 
manusianya itu sendiri. 
Penelitian ini dibatasi pada penilaian hasil belajar ranah kognitif dan afektif. 
Ranah psikomotor atau keterampilan proses  pada sains tidak dinilai karena 
indikator keterampilan proses menunjukkan keterampilan siswa dalam 
mengumpulkan fakta, menjelaskan peristiwa, memperkirakan perstiwa, 
menggunakan alat percobaan, melakukan percobaan dan lain sebagainya. 
Sedangkan rencana pembelajaran di penelitian ini  tidak menunjukkan adanya 
aktivitas siswa dalam melakukan keterampilan tersebut, sehingga ranah 
psikomotor tidak digunakan. 
E. Active Learning Tipe Card Sort 
1. Pengertian Active learning 
Metode pembelajaran adalah salah satu komponen terpenting yang harus 
dipahami oleh setiap guru. Konfius menyatakan: 
Yang saya dengar, saya lupa. 
Yang saya lihat, saya ingat. 
Yang saya kerjakan, saya pahami. 
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Dari penyataan konfius diatas, Silberman (buku terjemahan Raisul, 
2016:23) memodifikasi dan memperluas kata-kata bijak tersebut menjadi yang 
disebut Paham Belajar Aktif. Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya dengar dan 
lihat, saya sedikit ingat. Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan 
dengan orang lain, saya mulai pahami. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan 
terapkan, saya dapat pengetahuan dan keterampilan. Yang saya ajarkan kepada 
orang lain, saya kuasai. 
Menurut Warsono & Hariyanto (2014:12) pembelajaran aktif secara 
sederhana didefinisikan sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa 
selalu melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir 
tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. Menurut Bonwell dan 
Eison dalam Warsono & Hariyanto (2014:14) seluruh bentuk pengajaran yang 
berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab pembelajaran adalah 
pembelajaran aktif. Jadi menurut kedua ahli tersebut, pembelajaran aktif mengacu 
kapada pemebelajaran berbasis siswa (student-centered learning).  
Pembelajaran aktif atau active learning secara garis besar diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu non kolaboratif dan kolaboratif. Menurut Warsono dan 
Haryanto (2014: 15) membagi pembelajaran aktif menjadi dua yaitu non 
kolaboratif dan kolaboratif. Non kolaborative yaitu aktif individual diantaranya 
yaitu  
a. teknik pembelajaran kertas satu menit, 
b. teknik pembelajaran butir terjelas,  
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c. teknik pembelajaran tanggapan aktif, 
d. teknik pembelajaran jurnal harian  
e. teknik pembelajaran kuiz bacaaan, 
f. teknik mangkuk ikan, 
g. teknik pembelajaran pertanyaan kuis, 
h. setiap siswa dapat jadi guru, 
i. pilah kartu (card sort), 
j. dan lain-lain. 
Sedangkan non kolaboratif diantaranya yaitu: 
a. teknik pembelajaran sebaya, 
b. teknik debat, 
c. teknik sel belajar, 
d. teknik reaksi terhadap video, 
e. teknik pengajaran berbalasan,  
f. dan lain-lain. 
Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran di kelas yang membawa siswa 
untuk melakukan banyak hal dan terlibat aktif untuk menjawab pertanyaan, 
meneyelesaikan sebuah masalah, aktif di dalam kegiatan individu maupun 
kelompok, dan mampu mengutarakan pengetahuan yang dimilikinya pada situasi 
pembelajaran. Siswa tidak sekedar melihat, mendengar dan membuat catatan, 
melainkan melakukan hal dan terlibat aktif di dalam pembelajaran. Pembelajaran 
aktif akan membangun pembelajaran yang berpusat pada siswa bukan pada guru. 
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Peranan fungsional guru dalam pembelajaran aktif yang utama adalah 
sebagai fasilitator. Menurut Warsono & Hariyanto (2014:20) fasilitator adalah 
seseorang yang membantu peserta didik untuk belajar dan memiliki keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai 
fasilitator guru  menyediakan fasilitas pedagogis, psikologis, dan akademik bagi 
pengembangan dan pembangunan struktur kognitif siswa. Dalam hal ini guru 
harus menguasai metode mengajar dan bahan ajar agar pembelajaran aktif dapat 
terwujud. 
Menurut Clarke dalam Warsono & Hariyanto (2014:20) menyatakan bahwa 
fasilitator adalah: 
a. Seorang yang paham akan kemampuan dan kekuatan setiap anggota 
kelompoknya sekaligus membantunya supaya mencipkan rasa nyaman 
untuk saling berbagi harapan, kepedulian dan gagasan. 
b. Seorang yang senantiasa mendorong kelompoknya untuk memiliki rasa 
percaya diri dalam mencoba gagasan-gagasan baru. 
c. Seorang yang sadar akan adanya keberagaman karakteristik, kebutuhan 
dan minat pada setiap anggota kelompoknya yang terkait perbedaan jenis 
kelamin, usia, suku, ras, status ekonomi, status sosial dan lain-lain. 
d. Seorang yang dapat memberikan contoh melalui sikap, pembiacaraan, 
pendekatan maupun tindakannya. 
2. Card Sort 
Menurut Warsono & Hariyanto (2014:47) teknik card sort sebenarnya 
merupakan gabungan antara teknik pembelajaran aktif individual dengan teknik 
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pembelajaran kolaboratif atau teknik kooperatif bergantung kepada keinginan 
guru. Berikut ini dicontohkan penggunaan card sort dalam pembelajaran. 
a. Membagikan kartu indeks kepada setiap siswa yang meliputi lebih dari 
satu macam kategori, 
b. Meminta kepada siswa untuk bergerak berkeliling kelas dan menemukan 
kartu dengan kategori yang sama. Bila waktunya memadai biarkan siswa 
menemukan kategorinya sendiri namun bila tidak memadai guru dapat 
mengumunkan kategori apa saja yang tersedia, 
c. Siswa yang mempunyai kartu indeks dengan kategori yang sama dapat 
membentuk kelompok dan berkumpul, 
d. Siswa dalam satu kelompok atau kategori yang sama bermusyawarah 
untuk menentukan seseorang yang mewakili kelompok untuk 
menyampaikan hasil didepan kelas, dan 
e.  Melakukan refleksi untuk mendapatkan butir-butir penting dari setiap 
kategori. 
Metode card sort memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran. 
a. Kelebihan  
1) Guru mudah menguasai kelas 
2) Mudah untuk dilaksanakan 
3) Mudah dalam mengorganisir kelas 
4) Dapat diikuti siswa dengan jumlah banyak 
5) Guru dapat menerangkan dengan baik 
27 
 
6) Siswa mudah paham dengan materi yang diajarkan daripada dengan 
menggunakan metode ceramah. 
7) Siswa dapat lebih antusias dalam pembelajaran. 
8) Sosialisasi siswa lebih terbangun antara siswa dengan siswa lain menjadi 
akrab. 
b. Kelemahan  
1) Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa apabila 
terdapat beberapa jawaban yang lebih menarik yang bukan tujuan yang 
diharapkan. 
2) Siswa perlu perhatian yang lebih agar semua siswa dapat diperhatikan 
dengan baik. 
3) Banyak menyita waktu. (Khotimah, 2014: 26-27) 
Pemilahan kartu mendorong siswa untuk bekerja sama dengan teman 
sebayanya. Kegiatan kerja sama dengan teman sebaya akan membuat siswa jauh 
dari rasa bosan saat belajar. Menurut Silberman (terjemahan Raisul, 2016:169) 
pemilahan kartu adalah serangkaian aktivitas kerjasama yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, atau 
menilai informasi. Aktivitas yang terjadi didalamnya dapat membantu 
menggairahkan sisa yang merasa penat. 
Card sort atau pemilahan kartu dilakukan secara sistematis melalui tahapan-
tahapan. Menurut Silberman (terjemahan Raisul, 2016:169-170) tahapan dalam 
pemilahan kartu yaitu: 
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a. Setiap siswa diberi kartu yang berisi informasi atau contoh yang cocok 
dengan satu atau beberapa kategori. 
b. Siswa diminta untuk berkeliling ruangan dan mencari siswa lain yang 
kartunya cocok dengan kategori yang sama 
c. Mintalah para siswa yang mempunyai kartu dengan kategori yang sama 
untuk menawarkan diri kepada orang lain. 
d. Ketika tiap kategori ditawarkan, jelaskan poin-poin pengajaran yang 
penting. 
Variasi yang dapat diguanakan yaitu: 
a. Mintalah setiap kelompok untuk melakukan presentasi tentang 
kategorinya. 
b. Bentuklah kelompok diawal kegiatan dan berikan satu set kartu pada 
masing-masing kelompok. Kemudian minta mereka mengocok kartu-kartu 
agar kategori yang cocok dengan mereka tidak jelas dimana letaknya. 
Perintahkan tiap kelompok untuk memilah-milah kartu menjadi sejumlah 
kategori. 
Bedasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode active 
learning tipe card sort adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran 
bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi. Metode ini 
mendorong siswa menjadi antusias dalam pembelajaran. Metode ini mengajak 
siswa untuk bersosialisasi dan bekerja sama dengan temannya dalam memilah-
milah kartu yang disesuaikan dengan kategori yang didapat. Langkah-langkah 
yang dapat ditempuh dari metode ini adalah: 
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1. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari sebagai pengantar dalam 
siswa mengerjakan LKS. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
3. Setiap kelompok diberi lembar kerja dan satu set kartu oleh guru. 
4. Masing-masing kelompok berdiskusi dengan cara memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah kategori, kemudian menempelkan kartu-kartu tersebut 
pada kertas manila yang telah disediakan. 
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
6. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing kemudian mengerjakan 
soal. 
7. Guru bersama siswa meluruskan kesalahan yang terjadi dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dhita Rostanty Dewi (2014) yang berjudul 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode Card Sort dalam 
Pembelajaran IPA di Kelas III SD Negeri Dawung Tegalrejo Kabupaten 
Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode card sort 
dengan kegiatan siswa mengamati kartu sortir yang dibagikan guru, siswa 
menyortir kartu dan menempelkan pada LKS, mempresentasikan laporan hasil 
diskusi, hingga siswa menyimpulkan pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas kelas III SD Negeri Dawung. Hasil pada 
siklus I aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada aktivitas visual 
78,4%, aktivitas lisan 56,6%, aktivitas mendengarkan 76,4%, Aktivitas menulis 
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88,2% dan aktivitas gerak 70,5%. Hasil tersebut belum memenuhi kriteria 
keberhasilan, sehingga dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II dengan 
memberikan LKS untuk tiap siswa, bimbingan pada diskusi, dan motivasi kepada 
siswa yang tidak aktif. Hasil pada siklus II yaitu aktivitas visual 87,2%, aktivitas 
lisan 91,1%, aktivitas mendengarkan 88,2%, Aktivitas menulis 98,5%, dan 
aktivitas gerak 82,3%. Hasil aktivitas belajar siswa pada siklus II telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditentukan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Sri Rahayu (2013) yang berjudul 
Pengaruh Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPS bagi 
Siswa Kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan Pengasih, Kulon Progo. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPS yang diperoleh siswa pada 
kelompok yang menerapkan pembelajaran aktif tipe card sort lebih tinggi 
daripada hasil belajar IPS siswa pada kelompok yang menerapkan pembelajaran 
yang biasa dilakukan guru bagi siswa kelas IV SD Se-Gugus 2 Kecamatan 
Pengasih. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikansi 5% 
(derajat kepercayaaan 95%) diperoleh t hitung (2,997) > t tabel (1,679). Hasil 
belajar IPS yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi daripada hasil 
belajar kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean hasil belajar yang diperoleh 
kelompok eksperimen yaitu 79,13 dan mean hasil belajar yang diperoleh 
kelompok kontrol yaitu 68,80. 
G. Kerangka Berpikir 
Kegiatan pembelajaran ialah serangkaian kegiatan guru dan siswa yang 
menyebabkan hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana edukatif 
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untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran IPA di sekolah dasar saat ini masih 
banyak menggunakan metode ceramah. Jika penggunaan metode ceramah sering 
digunakan pada pembelajaran dampaknya akan membuat siswa cepat bosan. 
Perhatian siswa akan tertuju pada sesuatu yang lebih menarik di luar konteks 
pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada sikap siswa yang jarang bertanya, 
memainkan mainan saat pembelajaran, mengobrol dengan teman dan suasana 
kelas yang menjadi tidak kondusif. Hal ini membuat siswa kesulitan dalam 
memahami materi yang diajarkan. Dampaknya yang terjadi ialah siswa kesulitan 
mengerjakan soal evaluasi yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 
Melihat dari masalah tersebut pemilihan metode yang tepat menjadi hal 
yang sangat penting dalam memperbaiki hasil belajar. Metode yang sesuai untuk 
memperbaiki masalah tersebut yaitu metode yang berpusat pada siswa, salah 
satunya metode active learning tipe card sort. Metode active learning tipe card 
sort adalah metode yang membawa siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 
dengan cara mensortir kartu. Metode card sort memiliki beberapa keunggulan 
yaitu guru mudah menguasai kelas, mudah untuk dilakukan, mudah dalam 
mengorganisasi kelas, dapat diikuti siswa dalam jumlah banyak, siswa mudah 
paham dengan materi yang diajarkan daripada dengan menggunakan metode 
ceramah, siswa lebih antusias dalam pembelajaran, dan siswa mudah 
bersosialisasi dengan teman (Khotimah, 2014: 26-27). Dengan beberapa 
keunggulan dari metode card sort tersebut, masalah yang terjadi dapat diperbaiki 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 
32 
 
H. Hipotesis Tindakan  
Bedasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, hipotesis yang akan diajukan 
yaitu penerapan metode active learning tipe card sort dengan langkah membuat 
kelompok,setiap kelompok diberi satu set kartu, siswa memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah kategori dan melakukan presentasi tentang kategorinya, dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada ranah kognitif dan afektif di kelas V SDN 
Tancep 1 Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul. 
I.  Definisi Operasional Variabel 
1. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang didapat oleh siswa setelah 
melakukan aktivitas belajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Setelah adanya pembelajaran 
yang menggunakan metode active learning tipe card sort ini diharapkan ada 
perubahan yang terjadi pada siswa yaitu meningkatnya kognitif dan afektif siswa. 
2. Metode Active Learning Tipe Card Sort  
Metode active learning tipe card sort adalah metode yang digunakan dalam 
pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi. 
Metode ini mendorong siswa menjadi antusias dalam pembelajaran. Metode ini 
mengajak siswa untuk bersosialisasi dan bekerja sama dengan temannya dalam 
memilah-milah kartu yang disesuaikan dengan kategori yang ditentukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas. Arikunto 
(2009: 2) menjelaskan, penelitian tindakan kelas yaitu penelitian menunjuk pada 
suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan 
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. PTK kolaboratif yang digunakan oleh peneliti maksudnya bahwa 
penelitian tindakan kelas dilakukan oleh guru kelas yang bersangkutan dan 
bekerjasama dengan peneliti yang bertujuan untuk mengatasi masalah 
pembelajaran di kelas yaitu terkait tentang hasil belajar siswa. 
Peneliti bertindak sebagai pengamat sedangkan guru kelas 5 sebagai pihak 
yang melakukan tindakan. Hal tersebut dilakukan agar setiap tindakan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran hasilnya akan lebih objektif. 
B. Model Penelitian  
Model penelitian ini menggunakan model spiral refleksi diri oleh Kemmis 
dan Robin Mc. Taggart. Model penelitian yang akan dilaksanakan adalah model 
yang dipaparkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang telah dimodifikasi oleh Burn 
(1999: 33) dalam Madya (2009: 33) adalah seperti gambar di bawah ini. yang 
masing-masing siklus terdiri dari 4 komponen yaitu rencana, tindakan, observasi, 
dan refleksi.  
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Keterangan :  
Siklus 1  
1 = Plan (Perencanaan Tindakan Siklus I)  
2 = Act and Observe (Tindakan dan Observasi I)  
3 = Reflect (Refleksi I)  
Siklus 2  
4 = Revised Plan (Revisi Rencana II)  
5 = Act and Observe (Tindakan dan Observasi II)  
6 = Reflect (Refleksi II) 
Adapun rincian alur diatas yaitu: 
1. Perencanaan 
Tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu merencanakan 
pembelajaran menggunakan card sort sebagai berikut: 
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a. Mengadakan pertemuan dengan guru sekaligus observasi di dalam kelas 
untuk menemukan masalah. 
b. Memilih materi yang akan digunakan dalam menerapkan metode card sort 
pada mata pelajaran IPA. 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama guru sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indikator yang sudah ada. 
d. Menyiapkan sumber dan materi pembelajaran. 
e. Menyiapkan card sort atau kartu yang akan disortir sebagai pendukung 
pembelajaran. 
f. Membuat soal evaluasi yang akan diberikan di akhir pembelajaran dengan 
pertimbangan guru yang bersangkutan. 
g. Mengadakan koordinasi dengan guru dalam pembelajaran IPA sesuai 
dengan langkah-langkah metode card sort yaitu mengamati kartu yang 
telah dibagikan, memilih sekaligus menempelkan kartu sesuai dengan 
kategorinya dan mempresentasikan hasil diskusi. 
h. Menyusun instrumen sebagai pedoman pelaksanaan penelitian. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
Pada tahap ini pengamatan dilakukan bersama dengan tindakan. 
Pengamatan dilakukan dengan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran yaitu: 
a. Guru menyampaikan apersepsi pada awal pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
d. Guru membagikan LKS dan satu set kartu. 
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru sebagai bekal dalam 
mengerjakan lembar kerja siswa. 
f. Siswa berdiskusi dalam mengerjakan LKS dengan memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah kategori yang telah ditentukan. Kemudian kartu-kartu 
yang telah dipilih, ditempelkan pada kertas yang telah disediakan. 
g. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. 
h. Setelah siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing, siswa 
mengerjakan soal evaluasi yang telah diberikan guru. 
i. Guru dan siswa meluruskan kesalahan yang telah terjadi. 
j. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. 
k. Guru memberikan refleksi dan tindak lanjut terhadap materi yang telah 
diajarkan. 
3. Refleksi  
Refleksi adalah tahap untuk mengukur kesesuaian antara pelaksanan 
tindakan yang telah dilakukan dengan perencanaan. Peneliti dan guru melakukan 
refleksi kepada siswa untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran sudah 
sesuai dengan perencanaan atau terjadi penyimpangan antara apa yang telah 
direncanakan dengan tindakan yang telah dilakukan.  
Refleksi bertujuan untuk menganalisis pembelajaran yang telah dilakukan 
bedasarkan data yang telah dikumpulkan. Apabila terjadi penyimpangan dan 
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belum merujuk ke arah perbaikan, maka akan di evaluasi. Kegiatan evaluasi 
dilakukan guna menyempurnakan pada siklus selanjutnya. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri Tancep 1, 
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul dengan jumlah seluruh siswa 
sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajaran 
melalui active learning tipe card sort dalam meningkatkan hasil belajar IPA di 
kelas 5 SD Negeri Tancep 1, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Tancep 1, Kecamatan Ngawen, 
Kabupaten Gunungkidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada kelas 5 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017.  Alasan pemilihan sekolah tersebut 
sebagai lokasi penelitian adalah: (a) sekolah tersebut belum pernah dijadikan 
objek penelitian yang sejenis sehingga dari kemungkinan penelitian ulang, (b) 
hasil belajar IPA kelas 5 yang masih kurang. Penelitian dilakukan di semester 2 
tahun pelajaran 2016/2017 dari tanggal 27 Februari – 11 Maret 2017.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan: 
1. Observasi (pengamatan) 
Menurut Sanjaya (2011: 86) teknik observasi merupakan teknik 
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 
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diamati atau diteliti. Observasi penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk 
mengamati proses pembelajaran melalui metode active learning tipe card sort. 
Dimensi sikap ilmiah siswa yang diamati meliputi: 1) sikap ingin tahu dan 2) sikap 
berpikiran terbuka dan kerjasama. Sementara itu aspek aktivitas guru yang 
diamati meliputi: ketrampilan guru dalam menggunakan metode active learning 
tipe card sort dan kesesuaian antara rencana dan pelaksanaanya. 
2. Tes  
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Menurut Sanjaya (2011:99) tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran.  
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini data yang dihimpun berupa dokumenter tertulis yaitu 
RPP dan foto-foto kegiatan pembelajaran siswa. Dokumentasi dilakukan untuk 
melihat proses pembelajaran sebagai dokumentasi peneliti dan guru. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 
data (Purwanto, 2007: 9). Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan mengumpulkan dan mencatat segala data yang 
terjadi selama proses pembelajaran IPA berlangsung. Penelitian ini menggunakan 
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lembar pengamatan untuk siswa terkait aspek afektif dan lembar pengamatan 
untuk guru. Adapun lembar pengamatan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam 
Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
No. Dimensi  Indikator 
Sikap Siswa yang 
Diamati 
Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. 
Sikap ingin 
tahu 
 Antusias 
mencari 
jawaban 
Membaca informasi yang 
terdapat pada kartu. 
1 1 
 Perhatian 
pada objek 
yang diamati 
Memperhatikan dengan 
seksama gambar maupun 
informasi yang terdapat 
pada kartu. 
2 1 
 Menanyakan 
setiap 
langkah 
kegiatan 
Menanyakan langkah-
langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
3 1 
2. 
Sikap 
berpikiran 
terbuka dan 
kerjasama 
 Menghargai 
pendapat/te
muan orang 
lain. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam 
diskusi. 
4 1 
 Mau 
merubah 
pendapat 
jika data 
kurang. 
Mengganti kartu yang 
tidak sesuai kategorinya. 
6 
2 
Mengkonfirmasi pilihan 
kartu dengan teman. 
7 
 Menerima 
saran dari 
teman. 
Melengkapi kartu sesuai 
kategorinya bedasarkan 
saran dari teman. 
5 1 
 Tidak 
merasa 
selalu benar. 
Mengakui kesalahan yang 
dilakukan. 
8 1 
 Berpartisipa
si aktif 
dalam 
kelompok 
Mencatat informasi-
informasi yang di dapat 
dari kartu. 
9 
3 
Ikut menempelkan kartu 
yang telah dipilih sesuai 
pada kategorinya. 
10 
Ikut memilah-milah kartu 
yang disesuaikan dengan 
kategorinya. 
11 
 Jumlah 11 
Sumber: Bundu (2006:141) 
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Tabel 4. Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Card Sort 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  
1. Kegiatan Awal   
 
a. Melakukan apersepsi mengenai 
materi yang akan diajarkan. 
  
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
  
2. Kegiatan Inti   
 1) Eksplorasi   
 
a. Menjelaskan materi sebagai bekal 
untuk siswa dalam mengerjakan 
LKS 
  
 
b. Memberikan pertanyaan yang terkait 
dengan materi. 
  
 2) Elaborasi   
 
a. Guru menjelaskan tentang langkah 
kerja yang akan dilakukan siswa 
  
 
b. Guru mengawasi dan membimbing  
siswa dalam mengerjakan LKS 
  
 
c. Guru memberikan kesempatan untuk 
siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
  
 3) Konfirmasi   
 
a. Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang telah presentasi 
  
 
b. Guru meluruskan kesalahan yang 
telah terjadi. 
  
3. Kegiatan Akhir   
 
a. Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
  
 
b. Guru memberikan soal evaluasi 
kepada siswa 
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2. Tes  
Pada penelitian ini instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda. Tes ini 
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif dalam 
pembelajaran IPA kelas 5 SD Negeri Tancep 1. Soal diambil dari pokok 
pembentukan tanah materi IPA kelas 5 semester 2. Standar Kompetensi yang 
dipilih yaitu memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam dan kompetensi dasar yang dipilih yaitu 
mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan. 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 1 Pertemuan 1 
Tingkat 
Kemampuan 
Indikator 
Nomor 
Item 
Jumlah 
Soal 
 Mengingat (C1) 
7.1.1 Mendefinisikan proses 
terbentuknya tanah  
3 1 
7.1.2 Menyebutkan macam-
macam batuan beku 
2 1 
7.1.3 Mengidentifikasi jenis 
batuan beku bedasarkan ciri-
cirinya 
4,6 2 
Memahami (C2) 
7.1.4 Mencirikan jenis batuan 
beku 
7,10 2 
7.1.5 Membedakan antar jenis 
batuan beku 
9 1 
Mengaplikasikan 
(C3)  
7.1.6 Menentukan jenis batuan 
beku bedasarkan penerapannya 
1,5,8 3 
Total 10 10 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 1 Pertemuan 2 
Tingkat 
Kemampuan 
Indikator 
Nomor 
Item 
Jumlah 
Soal 
 Mengingat (C1) 
7.1.7 Menyebutkan macam-macam 
batuan endapan 
4 1 
7.1.8 Mengidentifikasi jenis batuan 
endapan bedasarkan ciri-cirinya 
3, 10 2 
Memahami (C2) 
7.1.9 Mencirikan jenis batuan 
endapan 
5, 6, 2 
7.1.10 Menjelaskan proses 
terbentuknya batuan endapan 
1, 9 2 
Mengaplikasikan 
(C3)  
7.1.11 Menentukan jenis batuan 
endapan bedasarkan penerapannya 
2, 7 2 
7.1.12 Menentukan jenis batuan 
endapan bedasarkan gambar 
8 1 
Total 10 10 
 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 2 Pertemuan 1 
Tingkat 
Kemampuan 
Indikator 
Nomor 
Item 
Jumlah 
Soal 
 Mengingat (C1) 
7.1.13 Menyebutkan nama lain dari 
batu malihan 
1 1 
7.1.14 Menyebutkan faktor-faktor 
terbentuknya batuan malihan 
3 1 
7.1.15 Menyebutkan jenis-jenis 
batuan malihan  
5 1 
Memahami (C2) 
7.1.16 Mencirikan jenis batuan 
malihan 
7 1 
7.1.17 Menjelaskan proses 
terbentuknya batuan malihan 
2,4,8,10 4 
Mengaplikasikan 
(C3)  
7.1.18 Menentukan jenis batuan 
malihan bedasarkan penerapannya 
6,9 2 
Total 10 10 
 
 
 
 
 
 
43 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siklus 2 Pertemuan 2 
Tingkat 
Kemampuan 
Indikator 
Nomor 
Item 
Jumlah 
Soal 
 Mengingat (C1) 
7.1.19 Menyebutkan macam-
macam pelapukan 
6 1 
7.1.20 Menyebutkan faktor-faktor 
pelapukan  
1,4,8 3 
7.1.21 Menyebutkan contoh 
peristiwa pelapukan  
5,10 2 
Memahami (C2) 
7.1.22 Menjelaskan pengertian 
pelapukan kimia 
7 1 
Mengaplikasikan 
(C3)  
7.1.23 Menentukan jenis pelapukan 
bedasarkan  peristiwa 
2,3,9 3 
Total 10 10 
 
G. Validasi Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
(construct validity). Menguji validitas konstruk menggunakan pendapat ahli. 
Setelah instrumen dibuat dengan berlandaskan teori maka kemudian 
dikonsultasikan pada para ahli. Para ahli akan memberikan keputusan apakah 
instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan atau mungkin 
dirombak total (Widoyoko, 2016: 237). 
Instrumen yang telah dikembangkan kemudian dimintakan 
penilaian/validasi ahli melalui konsultasi dan diskusi untuk proses perbaikan dan 
penyempurnaan. Para ahli (expert judgement) yang dimaksud adalah dosen 
pembimbing skripsi atau dosen lain yang berkompeten pada mata pelajaran IPA 
SD kelas V.  
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data terkumpul. 
Menurut Sugiyono (2013: 335) merupakan kegiatan mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil waawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun menjadi pola, 
kemudian membuat kesimpulan yang dapat dipahami diri sendiri maupun orang 
lain. Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan lembar observasi 
yang dilakukan dan diwujudkan menjadi angka-angka sederhana. Analisis secara 
kualitatif dilakukan sejak awal sampai akhir pengumpulan data. Data yang 
terbentuk kata-kata atau kalimat dari hasil observasi diolah menjadi kalimat-
kalimat yang bermakna. 
1. Analisis data observasi  
Menurut Widoyoko (2016: 191) penilaian ranah afektif menggunakan check 
list dihitung dengan cara berikut ini :  
a. Menghitung jumlah skor tertinggi ideal 
Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan x 2 
 
b. Menghitung skor akhir siswa 
SA =  x SP 
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Keterangan : 
SA = skor akhir peserta didik 
PS = perolehan skor 
ST = skor tertinggi 
SP = skala penilaian (perhitungan menggunakan skala 4) 
c. Menentukan klasifikasi hasil penilaian 
 Klasifikasi hasil penilaian menggunakan skala 4, artinya hasil belajar 
siswa diklasifikasikan menjadi 4, diantaranya adalah : 
Skor Akhir Klasifikasi 
>3,25 – 4,00  Sangat Baik (SB) 
>2,50 – 3,25 Baik (B) 
>1,75 – 2, 50 Cukup (C) 
  1,00 – 1,75 Kurang (K) 
 
2. Analisis data tes hasil belajar 
Anas Sudijono (2010: 81) mengemukakan bahwa untuk mencari skor rata-
rata dapat menggunakan rumus di bawah ini :  
                              Mx   =  
Keterangan : 
Mx = mean yang dicari 
∑X = jumlah dari skor-skor (nilai) yang ada 
N = banyaknya skor-skor itu sendiri 
Apabila skor rata-rata siswa sudah diketahui, dapat dilakukan perhitungan 
persentase. Perhitungan persentase dihitung dengan rumus berikut : 
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P   =  X 100 % 
Keterangan : 
f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi 
P = angka persentase 
I. Indikator Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil jika memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil belajar yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini mencakup dua ranah yaitu afektif dan kognitif. Adapun 
indikator keberhasilan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Indikator keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif  
ditandai jika 100% dari jumlah siswa telah mencapai KKM. KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dari SD Negeri Tancep 1 pada mata 
pelajaran IPA yaitu 67. 
2. Indikator keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa aspek afektif 
dengan ≥80% dari jumlah siswa mendapatkan nilai (>2,50) dan masuk 
dalam kategori baik maupun sangat baik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab IV ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan dari 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan active learning tipe card 
sort pada siswa kelas V SD Negeri Tancep 1. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
pada bulan Februari- Maret 2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus 
dimana pada setiap siklusnya dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2017, sedangkan pertemuan 
ke dua dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2017. Pada siklus II pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2017, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 
tanggal 10 Maret 2017. 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Tancep 1 yang 
beralamat di desa Sumberan, kelurahan Tancep, kecamatan Ngawen, kabupaten 
Gunungkidul. SD Negeri Tancep 1 ini terletak di jalan tembusan antara Kota 
Klaten dan Gunungkidul. Suasana di daerah sekitar SD sedikit ramai dikarenakan 
terletak di pinggir jalan dan dekat dengan pabrik kain. Dari segi fisik bangunan, 
SD Negeri Tancep 1 ini tergolong cukup baik. Kegiatan belajar mengajar di SD 
Negeri Tancep 1 dimulai dari jam 07.00-13.00 dan pada hari Jumat dimulai dari 
jam 07.30-11.00.  
SD Negeri Tancep 1 memiliki 6 ruang kelas. Selain itu SD Negeri Tancep 1 
juga memiliki ruang lain, yaitu ruang guru dan kepala sekolah yang menjadi satu, 
kantin, ruang uks, mushola, kamar mandi, perpustakaan dan gudang. Sarana dan 
prasarana yang ada di SD Negeri Tancep 1 sudah cukup memadai. Tenaga kerja 
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yang ada di SD Negeri Tancep 1 terdiri dari 6 guru kelas, 3 guru agama, 1 guru 
olahraga, 1 guru luar biasa, 1 karyawan tata usaha, dan 1 kepala sekolah. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SD Negeri Tancep 
1 pada tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa di kelas V terdiri dari 19 siswa laki-
laki dan 6 siswa perempuan. 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada setiap 
siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun rincian pelaksanaan penelitian 
sebagai berikut: 
1) Pra Siklus 
Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 12 November 2016. Pra siklus 
dilaksanakan sebelum melakukan penelitian tindakan kelas. Kegiatan pra siklus 
meliputi pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran IPA dan teknik 
pembelajaran yang guru lakukan di dalam kelas. Selain itu pengamat memperoleh 
data hasil UTS untuk mata pelajaran IPA, sebagai berikut : 
Tabel 9. Data Hasil Ulangan Tengah Semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
  
Lulus 
KKM 
Belum Lulus 
KKM 
Jumlah Siswa 25 13 12 
Jumlah Nilai 1627 
  Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 40     
Rata-Rata 65,08     
Persentase Lulus KKM   52% 48% 
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Bedasarkan tabel 9 hasil pra siklus yang telah dilaksanakan dapat dilihat 
bahwa hasil belajar pada mata pelajaran IPA dapat dikatakan kurang. Masih 
terdapat 12 siswa (48%) yang belum mencapai KKM (KKM pada mata pelajaran 
IPA SD Negeri Tancep 1 yaitu 67). Oleh sebab itu perlu adanya tindakan untuk 
memperbaiki/ meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
2) Siklus I 
a. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
1. Perencanaan pelaksanaan siklus I 
     Kegiatan pembelajaran IPA pada siklus I, pertemuan pertama 
menjelaskan tentang macam-macam batuan beku, sedangkan pada pertemuan 
kedua menjelaskan tentang macam-macam batuan sedimen atau batuan endapan. 
Pada siklus I pembelajaran dilakukan dengan siswa secara berkelompok 
mengerjakan LKS dengan cara memilah-milah kartu sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat pada LKS. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, 
dan organisator dalam pembelajaran. 
Perencanaan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Mengadakan pertemuan dengan guru dan observasi di dalam kelas pada 
tanggal 12 November 2016. 
b) Memilih materi yang akan digunakan yaitu materi macam-macam batuan 
beku dan macam-macam batuan endapan. 
c) Menyusun RPP pada materi macam-macam batuan beku dan macam-
macam batuan endapan. Pembuatan RPP menekankan pada afektif siswa 
yaitu pada dimensi sikap ingin tahu dan sikap berpikiran terbuka dan 
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kerjasama. Pembuatan RPP digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
d) Menyusun dan menyiapkan materi pembelajaran. 
e) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
f) Menyiapkan card sort atau kartu sortir yang akan digunakan guru dalam 
pembelajaran. 
g) Menyusun soal evaluasi yang akan diberikan pada akhir pembelajaran.  
h) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi. 
i) Mengadakan koordinasi dengan guru dalam pembelajaran IPA sesuai 
dengan langkah-langkah metode card sort. 
j) Menyusun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar 
pengamatan aktivitas guru dan lembar pengaman aspek afektif siswa. 
2. Pertemuan ke 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Februari 2017 
pada pukul 07.30- 08.40. Pertemuan pertama guru menjelaskan tentang macam-
macam batuan beku. 
a) Kegiatan Awal 
Guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian guru melakukan 
apersepsi untuk memulai pembelajaran dengan menanyakan “Siapa yang penah 
melihat orang membangun rumah? Apa yang digunakan bapak tukang untuk 
membuat pondasi supaya kuat? Nah, batu yang digunakan bapak tukang untuk 
membuat pondasi adalah termasuk jenis batuan beku.” Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran tentang macam-macam batuan beku. 
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b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi tentang macam-macam batuan beku dengan 
ceramah. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan menyimak buku materi 
yang terkait. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang dijelaskan 
misalnya, “Siapa yang tahu apa saja macam-macam jenis batuan beku?” beberapa 
siswa mengangkat tangan dan guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. 
Guru kembali memberikan beberapa pertanyaan yang terkait dengan materi. 
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru terkait dengan materi 
macam-macam batuan beku. 
Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok dengan cara berhitung. Siswa 
paling depan memulai berhitung 1 sampai 3 dengan arahan dari guru. Guru 
membagikan LKS beserta kartu sortir yang akan digunakan (sebelum kartu sortir 
dibagikan guru telah mengocok kartu tersebut agar antar kategori tercampur) pada 
setiap kelompok. Beberapa siswa membantu guru untuk membagikan kartu sortir 
dan LKS pada setiap kelompok. Guru menjelaskan langkah-langkah dan tugas 
yang akan siswa kerjakan. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang langkah-
langkah dalam mengerjakan LKS. 
Siswa mengerjakan LKS dengan memilah milah dan mengelompokkan 
kartu sortir bedasarkan kategori yang sama. Beberapa siswa ikut memilah dan 
memilih kartu, namun ada juga beberapa siswa yang tidak ikut dan mengganggu 
temannya. Kemudian siswa mulai menempelkan kartu yang telah dipilih pada 
kertas asturo yang telah disediakan, pada kegiatan ini beberapa siswa tidak ikut 
mengerjakannya. Setelah semua kartu tertempel, siswa menulis informasi-
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informasi yang ada di kartu pada lembar kerja yang telah disediakan. Guru 
membimbing dan mengawasi selama jalannya diskusi. 
Guru mempersilakan setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya 
di depan kelas. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya ke depan kelas 
secara bergantian. Guru lupa memberikan apresiasi kepada siswa yang telah 
membacakan hasil diskusinya kedepan kelas. Guru bersama siswa membahas 
LKS yang telah dikerjakan. Guru menanyakan apa yang belum diketahui siswa. 
Guru meluruskan kesalahan yang telah terjadi. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru lupa membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Guru membagikan soal evaluasi kepada siswa. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi secara mandiri. Pada akhir pembelajaran siswa mengumpulkan hasil 
kerjanya kepada guru. Untuk menutup pembelajaran guru dan siswa berdoa 
bersama dan mengucapkan salam. 
3. Pertemuan ke 2 
Pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 Maret 2017. 
Pertemuan ke dua guru menjelaskan tentang materi macam-macam batuan 
sedimen atau batuan endapan. 
a) Kegiatan Awal 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan berdoa bersama. 
Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan “Siapa yang pernah pergi ke 
tempat wisata tebing breksi? Batu breksi yang ada disana termasuk ke dalam jenis 
batuan apa ya? Nah, hari ini kita akan belajar tentang macam-macam batuan 
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endapan”. Semua siswa menjawab belum pernah ke wisata tebing breksi yang 
ditanyakan. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi macam-macam batuan endapan atau betuan 
sedimen dengan ceramah. Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan dari 
guru. Guru mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait pada materi misalkan 
“Sebutkan macam-macam batuan endapan”, “Bagaimana proses terbentuknya 
batuan konglomerat?” beberapa siswa mengangkat tangan untuk menjawab. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan.  
Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dengan berhitung. Siswa yang 
paling depan memulai berhitung satu sampai tiga dengan arahan guru. Guru 
membagikan LKS dan kartu sortir (yang telah dikocok sebelumnya) pada tiap 
kelompok. Beberapa siswa membantu guru untuk membagikan LKS dan kartu 
sortir pada tiap kelompok. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan 
dilakukan siswa untuk mengerjakan LKS tersebut. Beberapa siswa mengamati 
informasi-informasi yang ada di kartu dan mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang langkah-langkah dalam pengerjaan LKS. 
Siswa mengerjakan lembar siswa dengan membaca informasi yang terdapat 
pada setiap kartu. Kemudian siswa memilah-milih kartu yang sesuai dengan 
kategori yang sama. Semua kartu yang telah terpilih kemudian ditempelkan pada 
kertas asturo yang telah disediakan guru. Kemudian siswa menulis kembali 
informasi yang terdapat pada kartu sortir pada lembar kerja siswa. Guru 
mengawasi dan membimbing jalanya diskusi yang telah dilaksanakan. 
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Setiap kelompok dipersilakan untuk membacakan hasil diskusinya di depan 
kelas. Setiap kelompok membacakan hasil diskusinya ke depan kelas secara 
bergantian. Guru memberikan apresiasi kepada siswa berupa tepuk tangan dan 
memuji kelompok yang telah membacakan hasil diskusinya kedepan kelas. Guru 
bersama siswa membahas LKS yang telah dikerjakan. Guru menanyakan apa yang 
belum diketahui siswa. Guru lupa meluruskan kesalahan yang telah terjadi. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
membagikan soal evaluasi kepada setiap siswa. siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara mandiri. Pada akhir pembelajaran siswa mengumpulkan hasil kerjanya 
kepada guru. Untuk menutup pembelajaran guru dan siswa berdoa bersama dan 
mengucapkan salam. 
Berikut adalah penyajian data hasil evaluasi siswa siklus I. 
Tabel 10. Data Hasil Evaluasi Siklus I 
  
Lulus KKM 
Belum Lulus 
KKM 
Jumlah Siswa 25 19 6 
Jumlah Nilai 1760 
  Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 55     
Rata-Rata 70,4     
Persentase Lulus KKM   76% 24% 
 
Bedasarkan tabel 10, nilai tertinggi siswa yaitu 90 sedangkan nilai terendah 
siswa yaitu  55. Rata-rata nilai yaitu 70,4 Siswa yang lulus KKM yaitu 19 siswa 
(76%) dan siswa yang belum lulus KKM yaitu 6 siswa (24%). 
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Dari hasil tes yang telah dilaksanakan pada siklus 1 menunjukkan hasil 
selama siklus 1 pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode card sort 
mengalami peningkatan. Perbandingan hasil belajar IPA pra tindakan dengan 
siklus 1 adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus (UTS) dan Siklus 1 
Jumlah Siswa Pra Siklus Siklus 1 
 L % BL % L % BL % 
25 13 52 12 48 19 76 6 24 
Rata-Rata 65,08 70,4 
Nilai Tertinggi 90 90 
Nilai Terendah 40 55 
Keterangan : L= Lulus KKM, BL= Belum Lulus KKM    
Bedasarkan tabel 11 perbandingan hasil belajar IPA pada pra siklus terdapat 
13 siswa (52%) lulus KKM dan 12 siswa (48%) belum lulus KKM. Sedangkan 
hasil belajar pada siklus 1 terdapat 19 siswa (76%) yang lulus KKM dan 6 siswa 
(24%) yang belum lulus KKM. 
b. Hasil Observasi Siklus I 
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 
Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama diawali dengan guru 
melakukan apersepsi dengan menanyakan “Siapa yang pernah melihat orang 
membangun rumah? Apa yang digunakan bapak tukang untuk membuat pondasi 
rumah supaya kuat? Nah, kita akan mempelajari tentang jenis-jenis batu”. 
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti guru 
menjelaskan materi sebagai bekal siswa dalam mengerjakan LKS, guru sesekali 
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mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi jenis-jenis batuan beku. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian kelompok menjadi 3 kelompok. Guru 
membagikan LKS dan kartu sortir pada setiap kelompok sekaligus menjelaskan 
langkah-langkah kerja yang akan siswa lakukan. Selama siswa berdiskusi 
mengerjakan LKS, guru mengawasi dan membimbing siswa dalam mengerjakan 
LKS. Guru beberapa kali membantu siswa yang merasa kesulitan atau bingung 
dalam mengerjakan LKS. Kemudian guru memberi kesempatan bagi siswa untuk 
membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Guru lupa untuk memberikan 
apresiasi bagi siswa yang telah maju. Guru mengkonfirmasi pekerjaan siswa dan 
meluruskan kesalahan yang telah terjadi. Pada kegiatan akhir guru lupa untuk 
membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 
langsung memberikan soal evaluasi kepada siswa. kegiatan pembelajaran ditutup 
dengan berdoa bersama. 
Pada pertemuan kedua, guru memberikan apersepsi dengan bertanya “ Siapa 
yang pernah pergi ke tempat wisata tebing breksi? Batu breksi yang ada disana 
termasuk kedalam jenis batuan apa?” kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 
tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi macam-macam 
batuan endapan/sedimen sebagai bekal untuk siswa dalam mengerjakan LKS. 
Guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi macam-macam batuan 
endapan. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok diberikan 
LKS dan satu set kartu sortir oleh guru. Guru menjelaskan langkah-langkah yang 
akan dikerjakan siswa. guru mengawasi dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS. Hal ini dapat dilihat saat guru mendatangi setiap kelompok 
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ketika mengerjakan LKS dan membantu siswa yang mengalami kesulitan atau 
kebingungan. Kemudian guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok 
untuk membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa berupa tepuk tangan. Guru lupa untuk mengkonfirmasi hasil kerja 
siswa dan meluruskan kesalahan yang telah terjadi.  Pada kegiatan akhir guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian 
kegiatan dilanjutkan guru untuk memberikan soal evaluasi pada tiap siswa. Hasil 
observasi aktivitas  guru dalam  pembelajaran IPA menggunakan metode card 
sort yaitu 3,72 tergolong dalam kategori Sangat Baik (SB). 
2. Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa Pada Siklus I 
Pada pertemuan pertama, di awal pembelajaran siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat saat guru melakukan apersepsi dan 
siswa antusias menjawab. Beberapa siswa terlihat antusias merespon pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
Pada inti kegiatan, siswa mendengarkan penjelasan materi yang diberikan 
oleh guru. Beberapa siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
guru terkait dengan materi yang diberikan. Siswa antusias mencari anggota 
kelompoknya setelah dibagi bedasarkan hitungan satu sampai tiga. Guru 
membagikan LKS dan kartu sortir kepada setiap kelompok, kemudian 
menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa. Beberapa 
siswa mengamati setiap kartu sortir yang telah diberikan. Kemudian siswa 
membaca langkah-langkah kegiatan yang terdapat pada LKS. Siswa membaca 
informasi pada tiap-tiap kartu. Siswa mulai menegerjakan LKS dengan 
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mengkategorikan atau mengelompokkan kartu sortir bedasarkan kategori yang 
sama. Pada kegiatan ini, masih banyak siswa yang bermain dengan temannya. 
Siswa tidak ikut berdiskusi untuk mengelompokkan kartu dengan tepat. Pada 
kegiatan menempelkan kartu pada kertas asturo, hanya terdapat beberapa siswa 
yang melakukan. Beberapa siswa berdiskusi kartu manakah saja yang harus 
ditempel dengan saling konfirmasi antar teman satu kelompok. Pada akhir 
mengerjakan LKS yaitu siswa mencatat informasi yang terdapat pada kartu. 
Kemudian setiap kelompok maju untuk membacakan hasil kerjanya di depan 
kelas secara bergantian. Pada akhir kegiatan pembelajaran siswa mengerjakan soal 
evaluasi dengan mandiri. 
Pada pertemuan kedua, di awal kegiatan siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa antusias menjawab pertanyaan 
dari guru saat melakukan apersepsi. Beberapa siswa menceritakan sedikit 
pengalamannya yang terkait dengan pertanyaan yang diajukan guru. 
Pada inti kegiatan siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi 
macam-macam batuan endapan. Beberapa siswa bersemangat dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait dengan materi yang diajarkan. Siswa 
dibagi menjadi 3 kelompok dengan cara berhitung. Siswa terlihat tidak semangat 
karena mendapatkan teman satu kelompok sama seperti pertemuan yang lalu. 
Guru membagikan LKS beserta kartu sortir. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang langkah-langkah yang akan dikerjakan. Beberapa siswa terlihat 
antusias memperhatikan setiap kartu dan membaca informasi-informasi yang 
terdapat pada kartu tersebut. Kegiatan berikutnya yaitu siswa menggolongkan 
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kartu-kartu tersebut ke sejumlah kategori. Dalam kegiatan ini siswa 
memperhatikan temannya saat berpendapat dan saling mengkonfirmasi kartu yang 
telah dipilih sudah benar. Beberapa kali terlihat siswa mengganti kartu yang tidak 
sesuai dengan kategorinya. Kemudian kartu yang telah dikelompokkan di tempel 
pada kertas asturo. Siswa mencatat informasi-informasi yang terdapat pada kartu 
di LKS, pada kegiatan ini hanya beberapa siswa yang melakukan. Siswa 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, namun siswa mengalami 
kesulitan dalam menjelaskan hasil kerjanya karena siswa harus memegangi kertas 
asturo yang tergolong besar. 
Pada akhir kegiatan, siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Kemudian dilanjutkan mengerjakan soal evaluasi dengan mandiri. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama. 
Berikut adalah tabel kategori skor akhir aspek afektif siswa dalam pembelajaran 
IPA menggunakan metode card sort di siklus I. Skor akhir diambil dari rata-rata 
skor pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. 
Tabel 12. Kategori Skor Akhir Siklus I 
No Skor Akhir Kategori Jumlah siswa Persentase 
1 >3,25-4,00 Sangat Baik (SB) - - 
2 >2,50-3,25 Baik (B) 17 68% 
3 >1,75-2,50 Cukup (C) 8 32% 
4 1,00-1,75 Kurang (K) - - 
Bedasarkan tabel 12, menunjukan bahwa banyaknya siswa yang 
mendapatkan skor akhir pada aspek afektif  antara >2,50-3,25 (Baik) adalah 17 
siswa (68%), skor akhir antara >1,75-2,50 (Cukup)  adalah 8 siswa (32%), dan 
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tidak ada siswa yang mendapatkan skor antara 1,00-1,75 (Kurang) dan skor 
>3,25-4,00 (Sangat Baik). Bedasarkan hasil belajar siswa aspek afektif pada siklus 
I dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut. 
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c.  Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan melalui konsultasi dengan dosen pembimbing. Berikut ini adalah refleksi siklus I dan rencana tindakan 
siklus II: 
Tabel 13. Refleksi Siklus I 
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Hasil Evaluasi Rencana Tindakan Siklus II 
A. Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Card Sort 
1. Aktivitas Guru 
a) Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Terlaksana  Tetap  
b) Mempresensi kehadiran siswa. Guru mempresensi kehadiran 
siswa. 
Terlaksana  Tetap  
c) Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
Pertemuan pertama: guru 
melakukan apersepsi dengan 
bertanya “Siapa yang pernah 
melihat orang membangun 
rumah? Apa yang digunakan 
bapak tukang untuk membuat 
pondasi yang kuat?”. 
Pertemuan kedua: guru 
melakukan apersepsi dengan 
bertanya “siapa yang pernah 
pergi ke tebing breksi? Batu 
Terlaksana Tetap  
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breksi yang ada disana termasuk 
kedalam jenis batuan apa?”. 
d) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Terlaksana  Tetap  
e) Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
mengerjakan LKS 
Peretmuan pertama: guru 
menjelaskan tentang macam-
macam batuan beku. 
Pertemuan kedua: guru 
menjelaskan tentang macam-
macam batuan endapan. 
Terlaksana Tetap  
f) Membagi kelas menjadi 3 
kelompok dengan berhitung. 
Guru membagi kelas menjadi 3 
kelompok dengan berhitung. 
Terlaksana namun pada 
pertemuan kedua siswa meminta 
mengganti cara pembagian 
kelompok karena mendapat 
teman kelompok yang sama. 
Mengganti cara pembagian 
kelompok dengan membagikan 
kertas bewarna pada setiap siswa. 
g) Membagikan LKS beserta 
kartu sortir yang akan 
digunakan (sebelumnya guru 
telah mengocok kartu sortir 
tersebut supaya antar kategori 
tercampur). 
Guru membagikan LKS beserta 
satu set kartu sortir pada setiap 
kelompok (sebelumnya guru 
telah mengocok kartu sortir 
tersebut supaya antar kategori 
tercampur). 
Terlaksana namun kegiatan 
pembelajaran mempunyai 
lebihan waktu. 
Melaksanakan sesuai RPP namun 
siswa yang mengocok kartu sortir 
pada saat kegiatan pembelajaran. 
h) Menjelaskan tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
Guru menjelaskan tugas yang 
akan dikerjakan siswa. 
Terlaksana Tetap  
i) Membimbing dan mengawasi 
jalannya diskusi. 
Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya diskusi. 
Terlaksana namun siswa tidak 
seimbang dalam pembagian 
kerja. 
Lebih mengawasi jalanya diskusi 
dengan guru berkeliling ke setiap 
kelompok supaya pembagian 
kerja merata dan menekankan 
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kerjasama pada setiap kelompok. 
j) Menanyakan hal yang belum 
diketahui siswa. 
Guru menanyakan hal yang 
belum diketahui siswa. 
Terlaksana Tetap  
k) Meluruskan kesalahpahaman 
yang terjadi. 
Guru meluruskan 
kesalahpahaman yang terjadi, 
namun pada pertemuan kedua 
guru lupa melakukan. 
Terlaksana Tetap  
l) Membagikan soal evaluasi  Guru membagikan soal evaluasi. Terlaksana Tetap  
m) Mengajak semua siswa berdoa 
menurut kepercayaan dan 
keyakinan masing-masing 
yang dipimpin salah satu 
siswa. 
Guru mengajak semua siswa 
berdoa menurut kepercayaan dan 
keyakinan masing-masing yang 
dipimpin salah satu siswa. 
Terlaksana Tetap  
n) Menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
Terlaksana Tetap  
2. Aktivitas Siswa 
a) Menjawab salam yang 
diucapkan oleh guru. 
Siswa menjawab salam yang 
diucapkan oleh guru. 
Terlaksana Tetap  
b) Salah seorang siswa 
memimpin berdoa. 
Salah seorang siswa memimpin 
berdoa. 
Terlaksana Tetap  
c) Menanggapi pertanyaan dari 
guru. 
Siswa menanggapi pertanyaan 
dari guru. 
Terlaksana  Tetap  
d) Mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
Terlaksana Tetap  
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e) Mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai materi. 
Pertemuan pertama: Siswa 
mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai materi macam-
macam batuan beku. 
Pertemuan kedua : siswa 
mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai materi macam-
macam batuan endapan. 
Terlaksana Tetap  
f) Berhitung 1-3 kemudian 
berkumpul dengan teman yang 
menyebutkan nomor sama 
untuk membentuk kelompok. 
Siswa berhitung 1-3 kemudian 
berkumpul dengan teman yang 
menyebutkan nomor sama untuk 
membentuk kelompok. 
Terlaksana namun pada 
pertemuan kedua ssiwa meminta 
untuk mengganti cara pembagian 
kelompok karena mendapatkan 
teman kelompok yang sama. 
Mengganti pembagian kelompok 
dengan kertas warna yang 
dibagikan pada setiap ssiwa. 
g) Berdiskusi mengerjakan LKS 
dengan cara memilah-milah 
kartu menjadi sejumlah 
kategori. Kartu-kartu yang 
telah dipilih kemudian 
ditempelkan dalam kertas 
yang telah disediakan. 
Setiap kelompok berdiskusi 
mengerjakan LKS dengan cara 
memilah-milah kartu menjadi 
sejumlah kategori. Kartu-kartu 
yang telah dipilih kemudian 
ditempelkan dalam kertas yang 
telah disediakan. Pada kegiatan 
ini pembagian kerja siswa tidak 
seimbang sehingga  beberapa 
siswa hanya melakukan langkah-
langkah tertentu saja. 
Kurangnya pengawasan dari guru 
dan kerjasama antar siswa dalam 
satu kelompok. 
Guru lebih mengawasi jalanya 
diskusi dengan berkeliling ke 
setiap kelompok supaya 
pembegian kerja merata dan 
menekankan kerjasama pada 
setiap kelompok. 
h) Membacakan hasil diskusi ke 
depan kelas. 
Siswa membacakan hasil diskusi 
ke depan kelas.  
Terlaksana namun siswa 
kesulitan dalam membacakan 
hasil diskusinya karena harus 
Menambahkan lem pada kertas 
asturo yang akan dibacakan 
hasilnya didepan kelas supaya 
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memegangi kertas asturo hasil 
kerja. 
dapat ditempelkan. 
i) Membuat kesimpulan hasil 
belajar yang telah dipelajari. 
Siswa membuat kesimpulan hasil 
belajar yang telah dipelajari. 
Terlaksana Tetap  
j) Mengerjakan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluasi. Terlaksana Tetap  
B. Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Aspek Afektif 
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus I Evaluasi Rencana Tindakan Siklus II 
1. Hasil Belajar Aspek 
kognitif 
Indikator keberhasilan 
peningkatan hasil belajar siswa 
aspek kognitif ditandai jika 100% 
dari jumlah siswa telah mencapai 
KKM. KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) dari SD Negeri Tancep 
1 pada mata pelajaran IPA yaitu 
67. 
Nilai tertinggi yang dicapai siswa 
yaitu 90. 
Nilai terendah yang dicapai siswa 
yaitu 55. 
Rata-rata nilai siswa yaitu 70,4. 
Siswa yang lulus KKM yaitu 19 
siswa (76%). 
Siswa yang belum lulus KKM 
yaitu 6 siswa (24%). 
 
Jumlah siswa yang sudah lulus 
KKM yaitu 19 siswa (76%) 
sehingga belum memenuhi 
indikator keberhasilan.  
 
Penelitian dilanjutkan ke siklus II 
karena jumlah siswa yang lulus 
KKM belum 100%. 
 
2. Hasil Belajar Aspek 
Afektif 
Indikator keberhasilan 
peningkatan hasil belajar siswa 
aspek afektif dengan ≥80% dari 
jumlah siswa mendapatkan nilai 
(>2,50) dan masuk dalam kategori 
baik maupun sangat baik. 
Banyaknya siswa yang 
mendapatkan skor akhir pada 
aspek afektif  antara >2,50-3,25 
(Baik) adalah 17 siswa (68%). 
Skor akhir antara >1,75-2,50 
(Cukup)  adalah 8 siswa (32%). 
 Tidak ada siswa yang 
mendapatkan skor antara 1,00-
1,75 (Kurang) dan skor >3,25-
4,00 (Sangat Baik). 
Jumlah siswa yang mendapatkan 
nilai skor akhir >2,50 yaitu 17 
siswa (68%) dengan kategori 
baik. 
Penelitian dilanjutkan ke siklus II 
karena belum mencapai ≥80% 
dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai (>2,50) dan 
masuk dalam kategori baik 
maupun sangat baik. 
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Bedasarkan hasil observasi, siswa  
lebih mendominasi pada kegiatan 
menempelkan kartu yang telah 
dipilih pada kertas asturo, 
sedangkan di kegiatan membaca 
kartu sortir dan memilah-milah 
kartu hanya terdapat beberapa 
siswa. 
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3) Siklus II 
a. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
1. Perencanaan Pelaksanaan Siklus II 
Kegiatan pembelajaran IPA pada siklus II, pertemuan pertama menjelaskan 
tentang macam-macam batuan malihan, sedangkan pada pertemuan kedua 
menjelaskan tentang macam-macam pelapukan. Pada siklus II pembelajaran 
dilakukan dengan siswa secara berkelompok mengerjakan LKS dengan cara 
memilah-milah kartu sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada LKS. 
Guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan organisator dalam pembelajaran. 
Perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Menyusun RPP pada materi macam-macam batuan malihan dan macam-
macam pelapukan. Pembuatan RPP menekankan pada afektif siswa yaitu 
pada dimensi sikap ingin tahu dan sikap berpikiran terbuka dan kerjasama. 
Pembuatan RPP digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
b) Menyusun dan menyiapkan materi pembelajaran. 
c) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
d) Menyiapkan card sort atau kartu sortir yang akan digunakan guru dalam 
pembelajaran. 
e) Menyusun soal evaluasi yang akan diberikan pada akhir pembelajaran.  
f) Mempersiapkan kamera untuk dokumentasi. 
g) Menyusun lembar observasi yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar 
pengamatan aktivitas guru dan lembar pengaman aspek afektif siswa. 
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2. Pertemuan ke 1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 8 Maret 2017 pada 
pukul 07.00-08.10. Pertemuan pertama guru menjelaskan tentang macam-macam 
batuan malihan. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan berdoa dan salam. Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “Siapa yang tahu, dahulu sebelum ada kertas orang menulis 
menggunakan apa? Batu tersebut termasuk dalam jenis batuan apa?”. Guru 
kemudian menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru mulai menjelaskan materi macam-macam batuan 
malihan sebagai bekal siswa untuk mengerjakan LKS. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang materi yang akan dipelajari. Guru membagi 
kelompok menjadi 3 kelompok dengan cara membagikan kertas bewarna pada 
tiap siswa. siswa dengan kertas warna yang sama akan berkumpul menjadi satu 
kelompok. Kemudian guru membagikan LKS dan kartu sortir pada tiap kelompok. 
Beberapa siswa membantu guru untuk membagikan kartu sortir dan LKS. Guru 
menjelaskan langkah-langkah yang akan dikerjakan siswa. Kemudian siswa 
mengkocok satu set kartu supaya antar kategori dapat tercampur.  
Setelah kartu tercampur, siswa memperhatikan kartu secara seksama dan 
membaca informasi pada setiap kartu. Siswa memilah-milah kartu dan 
menggolongkannya dengan kategori yang sama. Kartu yang telah dipilah 
kemudian ditempel pada ketas asturo yang telah disediakan oleh guru. Siswa 
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secara bergantian mencatat informasi yang telah didapat dari kartu pada LKS. 
Hasil kerja siswa yang terdapat pada kertas asturo kemudian ditempel di papan 
tulis dan dibacakan hasilnya. Setiap kelompok melakukan kegiatan tersebut secara 
bergantian. Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa dan meluruskan 
kesalahan yang terjadi. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi macam-macam 
batuan malihan. Guru membagikan soal evaluasi pada setiap siswa. Siswa 
mengerjakan soal evaluasi dengan mandiri. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 
berdoa bersama. 
3. Pertemuan ke 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 10 Maret 2017 pada 
pukul 7.30-8.40. Pertemuan kedua guru menjelaskan tentang macam-macam 
pelapukan. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan diawali dengan berdoa. Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya “Siapa yang penah melihat batu karang yang ada dipantai? bagaimana 
batu karang bisa berlubang-lubang seperti itu? Peristiwa gelombang laut yang 
menyebabkan batu karang berlubang termasuk salah satu contoh pelapukan”. 
Siswa menjawab bahwa mereka pernah melihat batu karang. Salah satu siswa 
bertanya bagaimana batu karang yang ada dilaut bisa berlubang-lubang. Guru 
kemudian menyampaikan tujuan dari pembelajaran. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran dengan seksama. 
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b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi macam-macam pelapukan 
dengan berpedoman pada buku pegangan siswa. Guru menambahkan materi satu 
jenis pelapukan yaitu pelapukan kimia karena pada buku pegangan siswa hanya 
terdapat dua macam jenis pelapukan yaitu biologi dan fisika. Guru memberikan 
beberapa pertanyaan yang terkait dengan materi macam-macam pelapukan. Siswa 
dengan antusias mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan. Kemudian guru membagi 
kelas menjadi 3 kelompok dengan membagikan kertas warna pada tiap siswa. 
Siswa bersemangat untuk mencari kelompokknya. Guru membagikan LKS dan 
kartu sortir pada tiap kelompok. Guru tidak menjelaskan langkah-langkah 
mengerjakan LKS, karena siswa sudah jelas dengan tugas yang akan dikerjakan. 
Siswa kemudian mengkocok kartu yang telah mereka dapat. Setelah kartu 
dikocok, siswa mengamati dan membaca setiap kartu tersebut. Siswa bersemangat 
untuk memilah-milah kartu yang disesuaikan dengan kategori yang sama. Antar 
kelompok saling berkompetisi untuk menyelesaikan dengan cepat tugas tersebut. 
Setelah selesai memilah, siswa menempelkan kartu tersebut pada kertas asturo 
yang telah disediakan guru. Pada kegiatan ini, suasana kerjasama dan kompetisi 
sangat terliihat pada tiap kelompok. Kemudian siswa mencatat informasi yang 
telah didapat dari kartu pada LKS. Setiap kelompok bergantian untuk 
membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Siswa menempelkan kertas asturo 
hasil kerja pada papan tulis. Guru memberikan apresiasi berupa hadiah pada tiap 
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siswa yang telah membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Guru mengoreksi 
hasil kerja bersama siswa yang ternyata semua benar. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi macam-macam pelapukan. Guru 
membagikan soal evaluasi pada setiap siswa. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
secara mandiri. Siswa kemudian mengumpulkan jawaban soal evaluasi pada guru. 
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam. 
Berikut adalah penyajian data hasil evaluasi siklus II. 
Tabel 14. Data Hasil Evaluasi Siklus II 
  
Lulus KKM 
Belum Lulus 
KKM 
Jumlah Siswa 25 25 0 
Jumlah Nilai 1995 
  Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 70     
Rata-Rata 79,8     
Persentase Lulus KKM   100% 0% 
Bedasarkan tabel 14, nilai tertinggi siswa yaitu 90 sedangkan nilai terendah 
siswa yaitu 70. Rata-rata nilai yaitu 79,8 Siswa yang lulus KKM yaitu 25 siswa 
(100%) dan tidak ada siswa yang belum lulus KKM. 
Dari hasil tes yang telah dilaksanakan pada siklus 2 menunjukkan hasil 
selama siklus 2 pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode card sort 
mengalami peningkatan. Perbandingan hasil belajar IPA pra tindakan, siklus 1 dan 
siklus 2 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 15. Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus (UTS), Siklus I dan Siklus II 
Jumlah 
Siswa 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
 L % BL % L % BL % L % 
B
L 
% 
25 13 52 12 48 19 76 6 24 25 100 0 0 
Rata-Rata 65,08 70,4 79,8 
Nilai 
Tertinggi 
90 90 90 
Nilai 
Terendah 
40 55 70 
Keterangan : L= Lulus KKM, BL= Belum Lulus KKM    
Bedasarkan tabel 15 perbandingan hasil belajar IPA pada pra siklus terdapat 
13 siswa (52%) lulus KKM dan 12 siswa (48%) belum lulus KKM. Hasil belajar 
pada siklus I terdapat 19 siswa (76%) yang lulus KKM dan 6 siswa (24%) yang 
belum lulus KKM. Sedangkan hasil belajar pada siklus II yaitu semua siswa lulus 
KKM (100%). Peningkatan hasil belajar IPA pada pra siklus dengan siklus I 
sebanyak 5,32 (dengan rata-rata nilai pada pra siklus sebesar 65,08 sedangkan 
pada siklus I sebesar 70,4). Peningkatan hasil belajar IPA dari siklus I dan siklus 
II sebesar 9,4 (dengan rata-rata nilai pada siklus I  sebesar 70,4 sedangkan pada 
siklus II sebesar 79,8). Sementara peningkatan hasil belajar IPA pada materi 
macam-macam jenis batuan dan pelapukan yaitu 14,72 (dengan rata-rata nilai 
pada pra siklus sebesar 65,08 sedangkan pada siklus II sebesar 79,8). Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA materi macam-macam jenis batuan dan 
pelapukan pada standar kompetensi memahami perubahan yang terjadi di alam 
dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam mengalami peningkatan. 
b. Hasil Observasi Siklus II 
1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
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Pada pertemuan pertama diawali dengan guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan “Siapa yang tahu, dahulu sebelum ada kertas, orang menulis 
menggunakan apa? Batu. Ada yang tahu batu tersebut termasuk dalam jenis 
batuan apa?”. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan 
inti guru menjelaskan materi macam-macam batuan malihan sebagai bekal siswa 
dalam mengerjakan LKS, guru mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait 
dengan materi macam-macam batuan malihan atau metamorf. Kegiatan 
dilanjutkan dengan pembagian kelompok menjadi 3 kelompok. Guru membagi 
kelompok dengan menggunakan kertas bewarna yang diberikan kepada setiap 
siswa.  Guru membagikan LKS dan kartu sortir (belum dikocok) pada setiap 
kelompok. Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk mengocok kartu 
sortir terlebih dahulu. Guru tidak menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS 
karena merasa siswa sudah paham. Selama siswa berdiskusi mengerjakan LKS, 
guru mengawasi dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Guru 
berkeliling ke setiap kelompok untuk mengarahkan siswa supaya bekerjasama 
dalam mengerjakan LKS. Guru beberapa kali membantu siswa yang merasa 
kesulitan atau bingung dalam mengerjakan LKS. Kemudian guru memberi 
kesempatan bagi siswa untuk membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Guru 
membantu menempelkan kertas asturo hasil pekerjaan siswa di papan tulis.  Guru 
lupa untuk memberikan apresiasi bagi siswa yang telah maju. Guru 
mengkonfirmasi pekerjaan siswa dan meluruskan kesalahan yang telah terjadi. 
Pada kegiatan akhir guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang 
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telah dipelajari. Guru kemudian memberikan soal evaluasi kepada siswa. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan berdoa. 
Pada pertemuan kedua, guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Siapa 
yang penah melihat batu karang yang ada dipantai? bagaimana batu karang bisa 
berlubang-lubang seperti itu? Peristiwa gelombang laut yang menyebabkan batu 
karang berlubang termasuk salah satu contoh pelapukan”. Kemudian dilanjutkan 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti guru menjelaskan 
materi macam-macam batuan malihan/metamorf sebagai bekal untuk siswa dalam 
mengerjakan LKS. Guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi 
macam-macam batuan malihan. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok 
dengan memberikan kertas warna pada tiap siswa. Setiap kelompok diberikan 
LKS dan satu set kartu sortir (belum dikocok) oleh guru. Guru tidak menjelaskan 
langkah-langkah yang akan dikerjakan siswa, karena guru merasa siswa sudah 
paham dengan tugasnya. Guru mengawasi dan membimbing siswa dengan 
berkeliling ke setiap kelompok. Hal ini dapat dilihat saat guru mendatangi setiap 
kelompok  untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan atau kebingungan. 
Guru juga mengarahkan siswa agar bekerjasama dan bergantian saat mengerjakan 
LKS. Kemudian guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk 
membacakan hasil kerjanya di depan kelas. Guru membatu siswa untuk 
menempelkan kertas asturo hasil kerja siswa di papan tulis. Guru memberikan 
apresiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil kerjanya di depan kelas 
berupa hadiah. Guru  mengkonfirmasi hasil kerja siswa, dan tidak meluruskan 
kesalahan karena semua hasil kerja siswa benar.  Pada kegiatan akhir guru 
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membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian 
kegiatan dilanjutkan guru untuk memberikan soal evaluasi pada tiap siswa. Hasil 
observasi aktivitas  guru dalam  pembelajaran IPA menggunakan metode card 
sort yaitu 3,63 tergolong dalam kategori Sangat Baik (SB). 
2. Hasil Observasi Aspek Afektif Siswa Pada Siklus II 
Pada pertemuan pertama, di awal pembelajaran siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat saat guru melakukan apersepsi dan 
siswa antusias menjawab. Beberapa siswa terlihat antusias merespon pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
Pada kegiatan inti, siswa mendengarkan penjelasan materi macam-macam 
batuan malihan yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait dengan materi yang diberikan. Siswa 
antusias mencari anggota kelompoknya setelah dibagi bedasarkan warna kertas 
yang sama. Guru membagikan LKS dan kartu sortir (belum dikocok) kepada 
setiap kelompok. Siswa mengocok kartu sortir atas arahan dari guru. Beberapa 
siswa mengamati setiap kartu sortir yang telah diberikan. Kemudian siswa 
membaca langkah-langkah kegiatan yang terdapat pada LKS. Beberapa siswa 
memastikan langkah-langkah kegiatan pada guru dengan cara bertanya. Siswa 
membaca informasi pada tiap-tiap kartu secara bersama-sama. Siswa mulai 
menegerjakan LKS dengan mengategorikan atau mengelompokkan kartu sortir 
bedasarkan kategori yang sama. Pada kegiatan ini, kerjasama dalam setiap 
kelompok terlihat. Hal ini dapat dibuktikan saat siswa memperhatikan teman 
berpendapat, menerima saran dari teman, dan saling mengkonfirmasi pilihan kartu 
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dengan teman. Pada kegiatan menempelkan kartu pada kertas asturo, semua siswa 
berkesempatan untuk menempelkan kertas yang telah dipilih. Beberapa siswa 
mengganti kartu yang tidak sesuai dan mengakui kesalahan yang dilakukan. Pada 
akhir mengerjakan LKS yaitu siswa mencatat informasi yang terdapat pada kartu 
secara bergantian. Kemudian setiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
kerjanya dengan menempelkan kertas asturo yang telah dikerjakan di depan kelas. 
Pada akhir kegiatan pembelajaran siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian mengerjakan soal evaluasi dengan mandiri. 
Pada pertemuan kedua, di awal kegiatan siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa antusias menjawab pertanyaan 
dari guru saat melakukan apersepsi.  
Pada inti kegiatan siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi 
macam-macam pelapukan. Beberapa siswa bersemangat dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait dengan materi yang diajarkan. Siswa 
dibagi menjadi 3 kelompok dengan cara mendapatkan kertas warna. Siswa terlihat 
antusias untuk mencari teman kelompoknya yang memiliki warna kertas yang 
sama. Guru membagikan LKS beserta kartu sortir (belum dikocok). Siswa 
mengocok kartu sortir yang telah didapat atas arahan dari guru. Beberapa siswa 
terlihat antusias memperhatikan setiap kartu dan membaca informasi-informasi 
yang terdapat pada kartu tersebut. Kegiatan berikutnya yaitu siswa bekerjasama 
memilah-milah kartu-kartu tersebut ke sejumlah kategori. Dalam kegiatan ini  
siswa saling mengkonfirmasi kartu yang telah dipilih sudah benar. Siswa 
bersemangat untuk memilah-milah kartu yang disesuaikan dengan kategori yang 
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sama. Antar kelompok saling berkompetisi untuk menyelesaikan dengan cepat 
tugas tersebut. Setelah selesai memilah, siswa menempelkan kartu tersebut pada 
kertas asturo yang telah disediakan guru. Pada kegiatan ini, suasana kerjasama 
dan kompetisi sangat terliihat pada tiap kelompok. Kemudian siswa mencatat 
informasi yang telah didapat dari kartu pada LKS. Siswa menempelkan kertas 
asturo hasil kerja dan membacakannya di depan kelas. 
Pada akhir kegiatan, siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Kemudian dilanjutkan mengerjakan soal evaluasi dengan mandiri. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
Berikut adalah tabel kategori skor akhir yang di peroleh di siklus II  ranah 
afektif siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode card sort.  
Tabel 16. Kategori Skor Akhir Siklus II 
No Skor Akhir Kategori 
Jumlah 
siswa 
Persentase 
1 >3,25-4,00 Sangat Baik (SB) 4 16% 
2 >2,50-3,25 Baik (B) 18 72% 
3 >1,75-2,50 Cukup (C) 3 12% 
4 1,00-1,75 Kurang (K) - - 
Bedasarkan tabel 16, menunjukan bahwa banyaknya siswa yang 
mendapatkan skor akhir pada aspek afektif  antara >3,25-4,00 (Sangat Baik) 
adalah 4 siswa (16%), skor akhir antara >2,50-3,25 (Baik) adalah 18 siswa (72%), 
skor akhir antara >1,75-2,50 (Cukup) adalah 3 siswa (12%), dan tidak ada siswa 
yang mendapatkan skor antara 1,00-1,75 (Kurang).  
Berikut adalah tabel perbandingan hasil belajar siswa aspek afektif pada 
siklus I dan siklus II: 
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Tabel 17. Perbandingan Aspek Afektif Siklus I dan Siklus II 
No 
Skor 
Akhir 
Kategori 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa 
Persentas
e 
1 
>3,25-
4,00 
Sangat Baik 
(SB) 
- - 4 16% 
2 
>2,50-
3,25 
Baik (B) 17 68% 18 72% 
3 
>1,75-
2,50 
Cukup (C) 8 32% 3 12% 
4 1,00-1,75 Kurang (K) - - - - 
Bedasarkan tabel 17, menunjukan bahwa banyaknya siswa yang 
mendapatkan skor akhir pada aspek afektif  antara >3,25-4,00 (Sangat Baik) 
adalah 4 siswa (16%) pada siklus II dan tidak ada pada siklus I, skor akhir antara 
>2,50-3,25 (Baik) adalah 17 siswa (68%) pada siklus I dan 18 siswa (72%) pada 
siklus II, skor akhir antara >1,75-2,50 (Cukup) adalah 8 siswa (32%) pada siklus I 
dan 3 siswa (12%) pada siklus II, dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor 
antara 1,00-1,75 (Kurang) baik siklus I maupun siklus II. 
Bedasarkan hasil belajar siswa aspek afektif pada siklus I dan siklus II dapat 
disajikan grafik perbandingan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Afektif Siklus I dan 
Siklus II 
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Bedasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa interval skor 1,00-1,75 (Kurang) 
frekuensi 0 (tidak ada) pada siklus I maupun siklus II. Interval skor >1,75-2,50 
(Cukup) frekuensi 8 pada siklus I sedangkan frekuensi 3 pada siklus II. Interval 
skor >2,50-3,25 (Baik) frekuensi 17 pada siklus I dan frekuensi 18 pada siklus II. 
Interval >3,25-4,00 frekuensi 0 (tidak ada) pada siklus I sedangkan frekuensi 4 
pada siklus II. Dapat disimpulkan hasil belajar siswa aspek afektif pada mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan metode card sort dapat meningkat. 
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c. Refleksi Siklus II 
Berikut ini adalah refleksi siklus II 
Tabel 18. Refleksi Siklus II 
Indikator Keberhasilan Hasil Siklus II Hasil Evaluasi Rencana Tindakan 
Selanjutnya 
A. Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Card Sort 
1. Aktivitas Guru 
a) Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
b) Mempresensi kehadiran siswa. Guru mempresensi kehadiran siswa. Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
c) Melakukan apersepsi mengenai materi 
yang akan diajarkan. 
Pertemuan pertama: guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “siapa yang tahu dahulu 
sebelum ada kertas orang menulis 
menggunakan papan apa? Batu tersebut 
termasuk kedalam jenis batuan apa?” 
Pertemuan kedua: guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya “siapa yang pernah melihat 
batu karang dipantai? bagaimana batu karang 
bisa berlubang-lubang? Peristiwa yang 
menyebabkan batu karang bisa berlubang 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
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termasuk salah satu contoh pelapukan”. 
d) Menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
e) Menjelaskan materi sebagai bekal 
untuk siswa dalam mengerjakan LKS 
Peretmuan pertama: guru menjelaskan tentang 
macam-macam batuan malihan. 
Pertemuan kedua: guru menjelaskan tentang 
macam-macam pelapukan. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
f) Membagi kelas menjadi 3 kelompok 
dengan kertas bewarna. 
Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
dengan membagikan kartu berwarna. 
 
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
g) Membagikan LKS beserta kartu sortir 
yang akan digunakan. 
Guru membagikan LKS beserta satu set kartu 
sortir pada setiap kelompok . 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
h) Menjelaskan tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
Guru menjelaskan tugas yang akan dikerjakan 
siswa. namun, guru tidak menjelaskan 
langkah-langkah pengerjaan LKS karena siswa 
dirasa sudah paham. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
i) Membimbing dan lebih mengawasi 
jalannya diskusi, supaya 
pembagian kerja dalam kelompok 
merata. 
Guru membimbing dan lebih mengawasi 
jalannya diskusi, supaya pembagian kerja 
dalam kelompok merata dengan berkeliling 
ke setiap kelompok. 
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
j) Menanyakan hal yang belum 
diketahui siswa. 
Guru menanyakan hal yang belum diketahui 
siswa. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
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k) Meluruskan kesalahpahaman yang 
terjadi. 
Guru meluruskan kesalahpahaman yang 
terjadi, namun pada pertemuan kedua guru 
lupa melakukan. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
l) Membagikan soal evaluasi  Guru membagikan soal evaluasi. Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
m) Mengajak semua siswa berdoa 
menurut kepercayaan dan keyakinan 
masing-masing yang dipimpin salah 
satu siswa. 
Guru mengajak semua siswa berdoa menurut 
kepercayaan dan keyakinan masing-masing 
yang dipimpin salah satu siswa. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
n) Menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
2. Aktivitas Siswa 
a) Menjawab salam yang diucapkan oleh 
guru. 
Siswa menjawab salam yang diucapkan oleh 
guru. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
b) Salah seorang siswa memimpin 
berdoa. 
Salah seorang siswa memimpin berdoa. Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
c) Menanggapi pertanyaan dari guru. Siswa menanggapi pertanyaan dari guru. Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
d) Mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan pembelajaran yang 
akan disampaikan. 
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
e) Mendengarkan penjelasan dari guru Pertemuan pertama: Siswa mendengarkan Terlaksana Tindakan selanjutnya 
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mengenai materi. penjelasan dari guru mengenai materi macam-
macam batuan malihan. 
Pertemuan kedua : siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru mengenai materi macam-
macam pelapukan. 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
f) membentuk kelompok bedasarkan 
warna kartu yang sama. 
Siswa membentuk kelompok bedasarkan 
warna kartu yang sama. 
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
g) mengkocok kartu sortir, supaya 
antar kategori tercampur. 
Siswa mengkocok kartu sortir, supaya antar 
kategori tercampur. 
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
h) Berdiskusi mengerjakan LKS dengan 
cara memilah-milah kartu menjadi 
sejumlah kategori. Kartu-kartu yang 
telah dipilih kemudian ditempelkan 
dalam kertas yang telah disediakan. 
Setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS 
dengan cara memilah-milah kartu menjadi 
sejumlah kategori. Kartu-kartu yang telah 
dipilih kemudian ditempelkan dalam kertas 
yang telah disediakan.  
Terlaksana  Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
i) membacakan hasil diskusi ke 
depan kelas dengan menempelkan 
kertas asturo hasil pekerjaan di 
depan kelas. 
Siswa membacakan hasil diskusi ke depan 
kelas dengan menempelkan kertas asturo 
hasil pekerjaan di depan kelas. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
j) Membuat kesimpulan hasil belajar 
yang telah dipelajari. 
Siswa membuat kesimpulan hasil belajar yang 
telah dipelajari. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
k) Mengerjakan soal evaluasi. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan 
mandiri. 
Terlaksana Tindakan selanjutnya 
tidak dilakukan karena 
sudah terpenuhi. 
B. Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Aspek Afektif 
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Indikator Keberhasilan Hasil Siklus II Evaluasi Rencana Tindakan 
Selanjutnya 
1. Hasil Belajar Aspek kognitif 
Indikator keberhasilan peningkatan hasil 
belajar siswa aspek kognitif ditandai jika 
100% dari jumlah siswa telah mencapai 
KKM. KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) dari SD Negeri Tancep 1 pada 
mata pelajaran IPA yaitu 67. 
Nilai tertinggi yang dicapai siswa yaitu 90. 
Nilai terendah yang dicapai siswa yaitu 70. 
Rata-rata nilai siswa yaitu 79,8. 
Siswa yang lulus KKM yaitu 25 siswa (100%). 
Tidak ada siswa yang belum lulus KKM . 
 
Jumlah siswa yang 
sudah lulus KKM 
yaitu 25 siswa 
(100%) sehingga 
sudah mencapai 
indikator 
keberhasilan.  
Penelitian tidak 
dilanjutkan ke siklus 
berikutnya karena jumlah 
siswa yang lulus KKM 
sudah mencapai 100%. 
 
2. Hasil Belajar Aspek Afektif 
Indikator keberhasilan peningkatan hasil 
belajar siswa aspek afektif dengan ≥80% 
dari jumlah siswa mendapatkan nilai 
(>2,50) dan masuk dalam kategori baik 
maupun sangat baik. 
Banyaknya siswa yang mendapatkan skor 
>3,25-4,00 (Sangat Baik) adalah 4 siswa 
(16%). 
Skor akhir pada aspek afektif  antara >2,50-
3,25 (Baik) adalah 18 siswa (72%). 
Skor akhir antara >1,75-2,50 (Cukup)  adalah 
3 siswa (12%). 
 Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 
antara 1,00-1,75 (Kurang). 
Hal ini terlihat dari hasil observasi bahwa 
sudah banyak siswa yang melakukan kegiatan 
membaca informasi pada kartu, saling 
berdiskusi dan memperhatikan teman saat 
berpendapat, memilah-milah kartu sortir yang 
disesuaikan dengan kategorinya dan 
menempelkan kartu yang telah dipilih pada 
kertas asturo. 
Jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 
skor akhir >2,50 
yaitu 22 siswa 
(88%) dengan 
akumulasi dari 
kategori baik 18 
siswa (72%) dan 
kategori sangat 
baik 4 siswa (16%), 
sehingga sudah 
mencapai indikator 
keberhasilan. 
Penelitian tidak 
dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya karena hasil 
belajar siswa aspek afektif 
sudah mencapai ≥80% 
dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai (>2,50) 
dan masuk dalam kategori 
baik maupun sangat baik. 
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Beberapa perubahan aspek kognitif yang terjadi dari siklus I ke siklus II 
Siklus I 
 
Gambar 3. Hasi pengerjaan soal evaluasi siswa bernama DK di siklus 1  
Bedasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada pertemuan kedua siklus I siswa 
bernama DK belum bisa menyebutkan proses terbentuknya batuan endapan atau 
batuan sedimen dengan benar.  
Siklus II 
 
Gambar 4. Hasi pengerjaan soal evaluasi siswa bernama DK di siklus 2 
Bedasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada pertemuan pertama siklus II siswa 
bernama DK  sudah mampu menyebutkan proses terbentuknya batuan malihan 
dengan benar.  
Dari perbandingan kedua bukti diatas dapat dilihat adanya perubahan atau 
peningkatan aspek kognitif dari siklus I ke siklus II. Bedasarkan soal dengan 
bobot yang sama, siswa yang awalnya belum mampu menyebutkan proses 
pembentuan suatu jenis batuan dengan benar di siklus II siswa dapat menyebutkan 
dengan benar.  
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Beberapa perubahan aspek afektif yang terjadi dari siklus I ke siklus II 
Siklus I  
 
Gambar 5. Siswa laki-laki 
menempelkan kartu pada kertas asturo. 
 
Gambar 6. Siswa perempuan mencatat 
informasi yang terdapat di kartu  
Pada siklus I terlihat beberapa siswa laki-laki lebih dominan dalam 
menempelkan kartu sortir dan siswa perempuan mencatat informasi yang terdapat 
pada kartu. Siswa laki-laki cenderung enggan untuk melakukan kegiatan mencatat 
informasi. Hal ini membuktikan kurangnya kerjasama dalam mengerjakan LKS.  
Siklus II 
 
Gambar 7. Siswa bekerjasama 
memilah-milah dan menempelkan kartu 
 
Gambar 8. Siswa bekerjasama mencatat 
informasi dengan bergantian 
Di siklus II mulai terlihat adanya kerjasama dalam mengerjakan LKS. 
Kegiatan pembagian kerja mulai merata di setiap siswa. Siswa bisa melakukan 
semua langkah-langkah dalam mengerjakan LKS mulai dari membaca informasi 
yang terdapat dikartu, memilah-milah kartu, menempelkan kartu pada kertas 
asturo dan mencatat informasi yang terdapat pada kartu. 
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Berikut adalah dokumentasi foto perbaikan kegiatan pembelajaran di siklus II: 
 
Gambar 9. Kertas asturo hasil kerja siswa yang ditempelkan di depan kelas. 
 
Gambar 10. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing jalannya diskusi. 
 
Gambar 11. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk mengawasi jalannya diskusi. 
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D. Pembahasan 
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Tancep 1 bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui active learning 
tipe card sort. Pada tahap pra siklus peneliti melakukan pengamatan dan 
mendapatkan data hasil belajar IPA di kelas V. Hasil belajar tersebut menunjukan 
bahwa dari 25 siswa kelas V SD Negeri Tancep 1 yang lulus KKM yaitu 13 siswa 
(52%) dan yang belum lulus KKM yaitu 12 siswa (48%). Hal ini berarti bahwa 
hasil belajar siswa masih tergolong kurang. 
Bedasarkan kegiatan observasi yang di lakukan sebelum tindakan peneliti 
memperoleh data bahwa hasil belajar yang rendah dikarenakan guru 
menggunakan metode yang dominan ceramah, sehingga siswa kurang terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran seperti ini, siswa 
berperan sebagai pendengar saat guru menjelaskan tentang materi dan penghafal 
materi. Proses pembelajaran sesungguhnya bukanlah semata kegiatan mengahafal. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Silberman (2016: 27) untuk mengingat apa yang 
telah diajarkan, siswa harus mengolahnya atau memahaminya. Seorang guru tidak 
dapat dengan serta merta menuangkan sesuatu ke dalam benak para siswanya, 
karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka dengar dan mereka 
lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna. Oleh karena itu, perlu adanya 
penggunaan metode yang tepat untuk membelajarkan suatu materi kepada siswa. 
Karena dengan penggunaan metode yang tepat akan mendekatkan siswa dengan 
apa yang mereka pelajari. Menurut Silberman (2016: 27) belajar juga memerlukan 
kedekatan dengan materi yang hendak dipelajari, jauh sebelum bisa 
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memahaminya.  Belajar juga memerlukan kedekatan dengan berbagai macam hal, 
bukan sekedar pengulangan dan hafalan. 
Penelitian di SD Negeri Tancep 1 ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap 
siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan yang setiap pertemuannya  
menggunakan pembelajaran active learning tipe card sort. Pada siklus I kegiatan 
pembelajaran  di awali dengan membuat tiga kelompok dengan cara berhitung 1-
3. Kemudian setiap kelompok diberi satu set kartu sortir dan LKS oleh guru. 
Sebelumnya kartu sortir sudah dikocok oleh guru terlebih dahulu supaya kategori 
yang cocok tidak jelas dimana letaknya.  
Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu siswa secara berkelompok 
memilah-milah kartu sortir menjadi sejumlah kategori yang telah ditentukan. Pada 
pertemuan pertama materi yang dipelajari yaitu macam-macam batuan beku dan 
setiap kelompok memilah-milah kartu menjadi 5 kategori yaitu batu obsidian, 
batu granit, batu basal, batu andesit dan batu apung. Pada pertemuan kedua materi 
yang dipelajari yaitu macam-macam batuan endapan dan setiap kelompok 
memilah-milah kartu menjadi 5 kategori yaitu batuan konglomerat, batu breksi, 
batu pasir, batu serpih, dan batu kapur. Pada tahap terakhir yaitu setiap kelompok 
melakukan presentasi tentang hasil diskusinya di depan kelas. 
Pada pertemuan pertama siklus I guru terlebih dahulu menjelaskan materi 
tentang macam-macam batuan beku sebagai bekal siswa untuk mengerjakan LKS. 
Siswa kemudian dibagi menjadi 3 kelompok. Guru kemudian membagikan LKS 
dan satu set kartu pada setiap kelompok. Pada LKS tersebut terdapat langkah-
langkah kerja yang menuntut siswa untuk membaca setiap kartu yang diterima. 
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Pada kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap ingin tahu siswa. Langkah 
berikutnya yaitu siswa memilah-milah dan mendiskusikan kartu-kartu tersebut 
menjadi 5 kategori yang telah guru tentukan yaitu batu obsidian, batu granit, batu 
basal, batu andesit dan batu apung. Langkah selanjutnya yaitu siswa 
menempelkan kartu yang telah dipilah-pilah ke kertas (asturo) yang telah 
disediakan guru. Langkah yang terakhir yaitu siswa membacakan hasilnya di 
depan kelas. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan variasi pemilihan kartu 
Silberman (2016: 170) pada awal kegiatan, bentuklah tim. Kemudian berikan tiap 
tim satu set kartu. Pastikan bahwa kartu telah terkocok agar kategori-kategori 
yang cocokdengan mereka tidak jelas dimana letaknya. Perintahkan tiap tim untuk 
memilah-milah kartu menjadi sejumlah kategori. Perintahkan tiap kelompok 
untuk membuat presentasi. Kegiatan terakhir dalam mengerjakan LKS yaitu 
mencatat informasi-informasi yang didapat dari kartu untuk menjawab pertanyaan 
utama pada LKS. 
Pada langkah memilah-milah dan mendiskusikan kartu siswa belajar untuk 
kerjasama dalam kelompok. Siswa saling bertanya pendapat, memperhatikan 
pendapat dari teman,mengkonfirmasi kartu yang telah dipilih kepada teman. 
Sejalan dengan pendapat Silberman (2016: 169) pemilihan kartu merupakan 
aktivitas kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik 
klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai informasi. Untuk dapat memilih 
kartu dengan tepat siswa harus membaca kartu dengan seksama sehingga 
menumbuhkan konsep baru tentang materi yang dipelajari. 
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Pada pertemuan kedua siklus I membahas materi tentang macam-macam 
batuan endapan atau sedimen. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua sama 
seperti dengan pertemuan pertama. Pada bagian pembuka guru memberikan 
apersepsi dengan menanyakan sesuatu yang kontekstual ada di lingkungan siswa 
dan berkaitan dengan materi. Hal ini mendekatkan siswa pada materi yang 
dipelajari. Pada langkah memilah-milah kategori dan mendiskusikan kartu di 
pertemuan kedua ini siswa memilah-milah menjadi 5 kategori yaitu batu 
konglomerat, batu breksi, batu pasir, batu serpih dan batu kapur.  
Namun, masih terdapat kekurangan di siklus I. Siswa masih terlihat kurang 
aktif dan kerjasama di setiap kelompok kurang. Hal ini terlihat dari pembagian 
kerja di dalam kelompok yang kurang merata. Hanya beberapa siswa yang 
dominan mengerjakan pada suatu tugas tertentu. Selain itu, pada saat pembagian 
kelompok yang dilakukan oleh guru beberapa siswa melakukan protes karena 
selama dua kali pertemuan siswa mendapat teman kelompok yang sama. Hal ini 
menyebabkan siswa terlihat bermalas-malasan dan kurang kerjasama dalam 
berdiskusi. Kemudian saat membacakan hasil diskusi di depan kelas siswa terlihat 
kesulitan karena harus memegangi kertas asturo hasil diskusi yang relatif besar. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I dengan menerapkan 
active learning tipe card sort belum terlaksana secara maksimal. Tetapi terdapat 
peningkatan hasil belajar yang dilakukan di siklus I dibandingkan nilai UTS pada 
pra siklus. Namun, peningkataan hasil belajar belum mencapai indikator 
keberhasilan. Pada hasil belajar siswa aspek afektif juga belum memenuhi 
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indikator keberhasilan yaitu siswa yang mendapatkan nilai (>2,50-3,25) kurang 
dari  80% . Bedasarkan fakta tersebut peneliti harus melakukan siklus selanjutnya.  
Pada siklus II pelaksanaan penelitian juga dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama mempelajari materi tentang macam-macam batuan 
malihan dan pada pertemuan kedua mempelajari materi tentang macam-macam 
pelapukan. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II juga 
menggunakan pembelajaran active learning tipe card sort variasi dari Melvin 
Silberman. Kegiatan pembelajaran pada saat siswa dapat memilah-milah atau 
mengelompokkan kartu ke sejumlah kategori yang sesuai, menandai adanya 
pemahaman konsep pada siswa. Hal ini dikarenakan siswa mengalami 
pengalaman memilah-milah kartu yang sebelumnya telah dibaca dan menetukan 
mana sajakah kartu yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pendapat Izzaty (2013: 
106) pengalaman hidup memberikan andil dalam mempertajam konsep. Anak 
mampu mengklasifikasi dan mengurutkan suatu benda bedasarkan ciri-ciri suatu 
objek.  
Pada pertemuan kedua siklus II guru menjelaskan materi tentang macam-
macam pelapukan. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang telah dijelaskan. Kegiatan seperti ini mendorong siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan dan berani mengemukakan pendapatnya. 
Hal ini sependapat dengan Warsono & Hariyanto (2014: 23) guru sebagai 
penantang, fasilitator melalui sejumlah pertanyaan, memberikan tantangan kepada 
siswa untuk mengekspresikan pendapatnya dan mendorong siswa untuk berani 
menegaskan posisi pandanganya. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. 
93 
 
Pembagian menjadi kelompok diskusi membuat siswa yang lambat dalam belajar 
dapat aktif dalam kegiatan belajar. Hal tersebut sependapat dengan Warsono & 
Hariyanto (2014: 25) menggunakan diskusi kelompok dan kegiatan kelompok 
yang menyediakan kesempatan bagi peserta yang lambat belajar untuk aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran. Pada proses diskusi, guru berkeliling ke setiap 
kelompok dan meminta setiap kelompok untuk saling berbagi informasi, pendapat 
dan berkerjasama antar anggota kelompok. Kegiatan semacam ini membantu 
siswa yang lambat belajar karena mereka mendapat informasi dari kartu dan dapat 
bertukar pendapat dengan teman. Hal ini senada dengan yang diungkapkan 
Warsono & Hariyanto (2014: 25) fasilitator atau guru meminta anggota kelompok 
untuk saling berbagi informasi melalui paparan yang menggunakan gambar-
gambar, diagram atau bantuan media visual lain, ini akan membantu anggota yang 
lambat belajar. Pada akhir pembelajaran siswa membacakan hasil kerja dengan 
menempelkan kertas asturo hasil pekerjaan di depan kelas sehingga 
mempermudah siswa untuk membacakan hasilnya. 
Pada pembelajaran di siklus II dilakukan beberapa perbaikan dari refleksi 
siklus I. Perbaikan tersebut diantaranya yaitu guru lebih mengawasi dan 
membimbing siswa dalam berdiskusi agar pembagian tugas dalam kelompok 
merata. Hal tersebut terlihat dari guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 
mengawasi dan menyuruh siswa agar bergantian mengerjakan tugas dengan teman 
satu kelompokknya. Selain itu pembagian kelompok diubah dengan membagikan 
kertas warna pada tiap siswa. Siswa terlihat lebih semangat dalam mengerjakan 
tugas kelompok. Pada pembelajaran di siklus II juga terlihat jiwa kompetisi antar 
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kelompok supaya dapat menyelesaikan tugas lebih dulu. Kemudian pada 
pembelajaran di siklus II, siswa terlihat lebih mudah dalam menjelaskan hasil 
kerja di depan kelas karena kertas asturo ditempelkan dan tidak di pegang lagi. 
Pada tindakan yang dilakukan siklus II menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang mencapai KKM lebih meningkat dari siklus I. Setelah dilakukan tindakan 
dalam siklus II persentase siswa yang mencapai KKM yang awalnya pada siklus I 
76% (19 dari 25 siswa) menjadi 100% (25 siswa). Pada tindakan yang dilakukan 
di siklus II menunjukan bahwa hasil belajar aspek afektif  siswa meningkat dari 
siklus I. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya siswa yang mendapatkan skor 
akhir (>2,50) sudah lebih  dari  80% . Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 
sudah melakukan kegiatan membaca informasi pada kartu, saling berdiskusi dan 
memperhatikan teman saat berpendapat, memilah-milah kartu sortir yang 
disesuaikan dengan kategorinya dan menempelkan kartu yang telah dipilih pada 
kertas asturo. 
Bedasarkan hasil observasi dan hasil evaluasi pada pembelajaran IPA yang 
sudah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA melalui 
active learning tipe card sort di kelas V SD Negeri Tancep 1 dapat meningkat.       
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri Tancep 1 memiliki 
keterbatasan yaitu hasil belajar yang ditingkatkan hanya membatasi pada kognitif 
dan afektif siswa. Sehingga terdapat hasil belajar yang belum diteliti yaitu hasil 
belajar ranah psikomotor siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi active learning tipe card sort dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan afektif pada mata pelajaran IPA di 
kelas V SD Negeri Tancep 1 Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul. Proses 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dan II sesuai tahapan variasi 
Silberman. Proses pembelajaran pada siklus II terdapat beberapa perbaikan 
bedasarkan hasil refleksi pada siklus I yaitu mengubah cara pembagian kelompok 
dengan kertas bewarna,  pemberian kartu sortir dan LKS, pemilahan dan 
pengelompokan kartu ke sejumlah kategori dengan pengawasan dan bimbingan 
yang lebih dari guru agar pembagian kerja dalam kelompok dapat merata dan 
membacakan  presentasi dengan menempelkan hasil kerja di depan kelas.  
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari pelaksanaan siklus I dan 
siklus II. Persentase yang mencapai KKM pada pra siklus yaitu 52%  meningkat 
di siklus I menjadi 76%. Pada siklus II semakin meningkat persentase yang 
mencapai KKM yaitu 100% .  Hasil belajar siswa ranah afektif siklus I terdapat 
68% mendapat nilai (>2,50-3,25) kategori baik. Pada siklus II meningkat menjadi 
88% yang mendapatkan nilai >2,50 dengan rincian 72% mendapat nilai (>2,50-
3,25) kategori baik dan  16% mendapat nilai (>3,25-4,00) kategori sangat baik. 
Data tersebut telah menjawab indikator keberhasilan yaitu ≥80% mendapatkan 
skor akhir (>2,50). 
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B. Saran 
Bedasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya dapat memberikan pengarahan kepada guru 
supaya menggunakan metode pembelajaran dengan tepat sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan baik agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan salah satunya yaitu active learning tipe 
card sort agar siswa dapat lebih paham dengan materi yang siswa pelajari 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Siswa  
Siswa hendaknya lebih fokus lagi dalam kegiatan pembelajaran dan lebih 
aktif lagi supaya hasil belajar dapat meningkat. 
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Lampiran 1. Nilai UTS Siswa 
Nilai Ulangan Tengah Semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Nama Nilai  
Lulus 
KKM 
Belum Lulus 
KKM 
1 ALF 45   √ 
2 ZHR 90 √   
3 DNU 62   √ 
4 DNI 77 √   
5 DDA 72 √   
6 DK 70 √   
7 AG 40   √ 
8 RY 65   √ 
9 GNT 68 √   
10 VIT 75 √   
11 IBN 67 √   
12 IBNU 43   √ 
13 ILM 82 √   
14 ILYS 73 √   
15 INDR 65   √ 
16 PTR 60   √ 
17 DK 58   √ 
18 NR 72 √   
19 VN 78 √   
20 PTR 58   √ 
21 RTN 83 √   
22 RZ 55   √ 
23 RKY 68 √   
24 WHY 48   √ 
25 BM 53   √ 
Jumlah 1627 13 12 
Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 40     
Rata-Rata 65,08     
Presentase Lulus 
KKM   52% 48% 
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Lampiran 2. RPP Siklus I Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Tancep 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/ Semester  : V/ 2  
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. Indikator 
7.1.1 Mendefinisikan proses terbentuknya tanah. 
7.1.2 Menyebutkan macam-macam batuan beku. 
7.1.3 Mengidentifikasi jenis batuan beku bedasarkan ciri-cirinya. 
7.1.4 Mencirikan jenis batuan beku. 
7.1.5 Membedakan antar jenis batuan beku. 
7.1.6 Menentukan jenis batuan beku bedasarkan penerapannya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
mendefinisikan proses terbentuknya tanah dengan benar. 
2. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menyebutkan 
macam-macam batuan beku dengan benar. 
3. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
mengidentifikasi jenis batuan beku bedasarkan ciri-cirinya dengan benar. 
4. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu mencirikan 
jenis batuan beku dengan benar. 
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5. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu membedakan 
antar jenis batuan beku dengan benar. 
6. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menentukan 
jenis batuan beku bedasarkan penerapannya dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Macam-macam batuan beku. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : active learning tipe card sort. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Sintaks  
Variasi Silberman 
(2016:170) 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 
a. Pada awal 
kegiatan 
membuat 
kelompok. 
b. Setiap kelompok 
diberi satu set 
kartu. 
c. Siswa mengocok 
kartu supaya 
kategori yang 
cocok tidak jelas 
dimana letaknya. 
d. Setiap kelompok 
memilah-milah 
kartu tersebut 
menjadi sejumlah 
Pendahuluan 5 
Menit a. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
b. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Siapa yang 
pernah melihat orang 
membangun rumah? Apa 
yang digunakan bapak 
tukang untuk membuat 
pondasi supaya kuat?” 
d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
a. Siswa menjawab salam 
yang diucapkan oleh 
guru. 
b. Salah seorang siswa 
memimpin berdoa.  
c. Siswa menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
d. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai tujuan 
pembelajaran yang 
akan disampaikan 
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kategori. 
e. Setiap kelompok 
melakukan 
presentasi tentang 
kategorinya. 
 
a. Guru menjelaskan 
materi sebagai bekal 
siswa untuk 
mengerjakan LKS. 
b. Guru membagi kelas 
menjadi 3 kelompok 
dengan berhitung. 
c. Guru membagikan 
LKS beserta kartu 
sortir yang akan 
digunakan (sebelumnya 
guru telah mengkocok 
kartu sortir tersebut 
supaya antar kategori 
tercampur). 
d. Guru menjelaskan 
tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
e. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi. 
f. Guru menanyakan hal 
yang belum diketahui 
siswa. 
g. Guru meluruskan 
kesalahpahaman yang 
terjadi. 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi macam-
macam batuan beku. 
b. Siswa berhitung 1 
sampai 3, kemudian 
berkumpul dengan teman 
yang menyebutkan 
nomor sama untuk 
membentuk kelompok. 
c. Setiap kelompok 
berdiskusi mengerjakan 
LKS dengan cara 
memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah 
kategori (terdapat lima 
kategori yaitu obsidian, 
granit, basal, andesit dan 
apung). Kartu-kartu yang 
telah dipilih kemudian 
ditempelkan dalam 
kertas yang telah 
disediakan. 
d. Setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi ke depan kelas. 
menit 
Penutup 10 
menit a. Guru membagikan soal 
evaluasi. 
Siswa membuat 
kesimpulan hasil belajar 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis-Jenis Batuan Beku 
A. Tujuan 
............................................................................................................................. 
B. Pertanyaan Utama 
Bagaimana ciri-ciri, manfaat dan proses pembentukkan dari jenis jenis batuan 
beku? 
C. Alat dan Bahan 
1. Satu set kartu. 
2. Double tape. 
3. Kertas manila. 
D. Langkah Kerja 
1. Baca setiap kartu yang telah kelompokmu terima. 
2. Pilah-pilahlah dan diskusikan kartu-kartu tersebut menjadi 5 kategori 
yaitu obsidian, granit, basal, andesit dan apung. 
3. Tempelkan kartu-kartu yang telah kamu pilih pada kertas yang telah 
disediakan. 
4. Bacakan hasilnya di depan kelas. 
E. Kesimpulan  
Jawablah pertanyaan utama pada kolom ! 
 
 
Kelompok  
Nama Anggota Kelompok/ No. Abs. 
1.     /  
2.     / 
3.     / 
4.     / 
5.                                                / 
6.                                                / 
7.                                                / 
8.     / 
106 
 
Obsidian 
Granit Basal Andesit Apung 
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Lampiran 3. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Tancep 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/ Semester  : V/ 2  
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. Indikator 
7.1.7 Menyebutkan macam-macam batuan endapan. 
7.1.8 Mengidentifikasi jenis batuan endapan bedasarkan ciri-cirinya. 
7.1.9 Mencirikan jenis batuan endapan. 
7.1.10 Menjelaskan proses terbentuknya batuan endapan. 
7.1.11 Menentukan jenis batuan endapan bedasarkan penerapannya. 
7.1.12 Menentukan jenis batuan endapan bedasarkan gambar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menyebutkan 
macam-macam batuan endapan dengan benar. 
2. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
mengidentifikasi jenis batuan endapan bedasarkan ciri-cirinya dengan 
benar. 
3. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu mencirikan 
jenis batuan endapan dengan benar. 
4. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menjelaskan 
proses terbentuknya batuan endapan dengan benar. 
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5. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menentukan 
jenis batuan endapan bedasarkan penerapannya dengan benar. 
6. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menentukan 
jenis batuan endapan bedasarkan gambar dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Macam-macam batuan endapan/sedimen. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : active learning tipe card sort. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Sintaks  
Variasi Silberman 
(2016:170) 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 
a. Pada awal kegiatan 
membuat 
kelompok. 
b. Setiap kelompok 
diberi satu set 
kartu. 
c. Siswa mengocok 
kartu supaya 
kategori yang 
cocok tidak jelas 
dimana letaknya. 
d. Setiap kelompok 
memilah-milah 
kartu tersebut 
menjadi sejumlah 
kategori. 
Pendahuluan 5 
Menit a. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
b. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Siapa yang 
pernah pergi ke tempat 
wisata tebing breksi? 
Batu breksi yang ada 
disana termasuk kedalam 
jenis batuan apa ya?” 
d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
 
a. Siswa menjawab salam 
yang diucapkan oleh 
guru. 
b. Salah seorang siswa 
memimpin berdoa.  
c. Siswa menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
d. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai tujuan 
pembelajaran yang 
akan disampaikan 
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e. Setiap kelompok 
melakukan 
presentasi tentang 
kategorinya. 
a. Guru menjelaskan 
materi sebagai bekal 
siswa untuk 
mengerjakan LKS. 
b. Guru membagi kelas 
menjadi 3 kelompok 
dengan menyebutkan 
angka 1-3. 
c. Guru membagikan 
LKS beserta kartu 
sortir yang akan 
digunakan (sebelumnya 
guru telah mengkocok 
kartu sortir tersebut 
supaya antar kategori 
tercampur). 
d. Guru menjelaskan 
tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
e. Guru membimbing dan 
mengawasi jalannya 
diskusi. 
f. Guru menanyakan hal 
yang belum diketahui 
siswa. 
g. Guru meluruskan 
kesalahpahaman yang 
terjadi. 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi macam-
macam batuan endapan. 
b. Siswa membentuk 
kelompok dengan 
menyebutkan angka 1-3. 
c. Setiap kelompok 
berdiskusi mengerjakan 
LKS dengan cara 
memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah 
kategori (terdapat lima 
kategori yaitu 
konglomerat, breksi, 
pasir, serpih dan kapur). 
Kartu-kartu yang telah 
dipilih kemudian 
ditempelkan dalam 
kertas yang telah 
disediakan. 
d. Setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi ke depan kelas. 
menit 
Penutup 
10 
menit 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis-Jenis Batuan Endapan 
A. Tujuan 
............................................................................................................................. 
B. Pertanyaan Utama 
Bagaimana ciri-ciri, manfaat dan proses pembentukkan dari jenis jenis batuan 
endapan? 
C. Alat dan Bahan 
a. Satu set kartu. 
b. Double tape. 
c. Kertas manila. 
D. Langkah Kerja 
1. Baca setiap kartu yang telah kelompokmu terima. 
2. Pilah-pilahlah dan diskusikan kartu-kartu tersebut menjadi 5 kategori 
yaitu konglomerat, breksi, pasir, serpih dan kapur. 
3. Tempelkan kartu-kartu yang telah kamu pilih pada kertas yang telah 
disediakan. 
4. Bacakan hasilnya di depan kelas. 
E. Kesimpulan  
Jawablah pertanyaan utama pada kolom ! 
 
 
Kelompok  
Nama Anggota Kelompok/ No. Abs. 
1.     /  
2.    / 
3.    / 
4.    / 
5.                                            / 
6.                                            / 
7.                                            / 
8.    / 
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Konglomerat  
Breksi  Pasir  Serpih  Kapur  
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Lampiran 4. RPP Siklus II Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Tancep 1 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/ Semester  : V/ 2  
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. Indikator 
7.1.13 Menyebutkan nama lain dari batu malihan. 
7.1.14 Menyebutkan faktor-faktor terbentuknya batuan malihan. 
7.1.15 Menyebutkan jenis-jenis batuan malihan. 
7.1.16 Mencirikan jenis batuan malihan. 
7.1.17 Menjelaskan proses terbentuknya batuan malihan. 
7.1.18 Menentukan jenis batuan malihan bedasarkan penerapannya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menyebutkan 
nama lain dari batu malihan dengan benar. 
2. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menyebutkan 
faktor-faktor terbentuknya batuan malihan dengan benar. 
3. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menyebutkan 
jenis-jenis batuan malihan dengan benar. 
4. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu mencirikan 
jenis batuan malihan dengan benar. 
5. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menjelaskan 
proses terbentuknya batuan malihan dengan benar. 
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6. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menentukan 
jenis batuan malihan bedasarkan penerapannya dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
Macam-macam batuan malihan/metamorf. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : active learning tipe card sort. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Sintaks  
Variasi Silberman 
(2016:170) 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 
a. Pada awal 
kegiatan 
membuat 
kelompok. 
b. Setiap kelompok 
diberi satu set 
kartu. 
c. Siswa mengocok 
kartu supaya 
kategori yang 
cocok tidak jelas 
dimana letaknya. 
d. Setiap kelompok 
memilah-milah 
kartu tersebut 
menjadi sejumlah 
kategori. 
e. Setiap kelompok 
melakukan 
Pendahuluan 5 
Menit a. Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
b. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Siapa yang 
tau dahulu sebelum 
ada kertas orang 
menulis 
menggunakan papan 
apa? Batu tersebut 
termasuk jenis batuan 
apa?” 
d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
a. Siswa menjawab salam 
yang diucapkan oleh 
guru. 
b. Salah seorang siswa 
memimpin berdoa.  
c. Siswa menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
d. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai tujuan 
pembelajaran yang 
akan disampaikan 
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menit a. Guru menjelaskan 
materi sebagai bekal 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
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presentasi tentang 
kategorinya. 
siswa untuk 
mengerjakan LKS. 
b. Guru membagi kelas 
menjadi 3 kelompok 
dengan membagikan 
kartu berwarna. 
c. Guru membagikan 
LKS beserta kartu 
sortir yang akan 
digunakan. 
d. Guru menjelaskan 
tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
e. Guru membimbing 
dan lebih mengawasi 
jalannya diskusi 
dengan berkeliling ke 
setiap kelompok, 
supaya pembagian 
kerja dalam 
kelompok merata. 
f. Guru menanyakan hal 
yang belum diketahui 
siswa. 
g. Guru meluruskan 
kesalahpahaman yang 
terjadi. 
mengenai materi macam-
macam batuan 
malihan/metamorf. 
b. Siswa membentuk 
kelompok bedasarkan 
warna kartu yang 
sama. 
c. Siswa mengkocok 
kartu sortir, supaya 
antar kategori 
tercampur. 
d. Setiap kelompok 
berdiskusi mengerjakan 
LKS dengan cara 
memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah 
kategori (terdapat tiga 
kategori yaitu genes, 
marmer, dan sabak). 
Kartu-kartu yang telah 
dipilih kemudian 
ditempelkan dalam 
kertas yang telah 
disediakan. 
e. Setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi ke depan kelas 
dengan menempelkan 
kertas asturo hasil 
pekerjaan di depan 
kelas. 
 
 
Penutup 10 
menit a. Guru membagikan soal 
evaluasi. 
b. Guru mengajak semua 
Siswa membuat 
kesimpulan hasil belajar 
yang telah dipelajari 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis-Jenis Batuan Malihan 
A. Tujuan 
............................................................................................................................. 
B. Pertanyaan Utama 
Bagaimana ciri-ciri, manfaat dan proses pembentukkan dari jenis jenis batuan 
malihan? 
C. Alat dan Bahan 
a. Satu set kartu. 
b. Double tape. 
c. Kertas manila. 
D. Langkah Kerja 
1. Baca setiap kartu yang telah kelompokmu terima. 
2. Pilah-pilahlah dan diskusikan kartu-kartu tersebut menjadi 3 kategori 
yaitu genes, marmer, dan sabak. 
3. Tempelkan kartu-kartu yang telah kamu pilih pada kertas yang telah 
disediakan. 
4. Bacakan hasilnya di depan kelas. 
E. Kesimpulan  
Jawablah pertanyaan utama pada kolom ! 
 
 
Kelompok  
Nama Anggota Kelompok/ No. Abs. 
1.     /  
2.     / 
3.     / 
4.     / 
5.                                           / 
6.                                           / 
7.                                           / 
8.     / 
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Genes   
Marmer   Sabak  
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Lampiran 5. RPP Siklus II Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Tancep 1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/ Semester  : V/ 2  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. Indikator 
7.1.19 Menyebutkan macam-macam pelapukan. 
7.1.20 Menyebutkan faktor-faktor pelapukan. 
7.1.21 Menyebutkan contoh peristiwa pelapukan. 
7.1.22 Menjelaskan pengertian pelapukan kimia. 
7.1.23 Menentukan jenis pelapukan bedasarkan  peristiwa. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
menyebutkan macam-macam pelapukan dengan benar. 
2. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
menyebutkan faktor-faktor pelapukan dengan benar. 
3. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu 
menyebutkan contoh peristiwa pelapukan dengan benar. 
4. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampumenjelaskan 
pengertian pelapukan kimia dengan benar. 
5. Melalui metode active learning tipe card sort, siswa mampu menentukan 
jenis pelapukan bedasarkan  peristiwa dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
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Proses pembentukan tanah akibat pelapukan batuan. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : active learning tipe card sort. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Sintaks  
Variasi Silberman 
(2016:170) 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 
a. Pada awal kegiatan 
membuat 
kelompok. 
b. Setiap kelompok 
diberi satu set 
kartu. 
c. Siswa mengocok 
kartu supaya 
kategori yang 
cocok tidak jelas 
dimana letaknya. 
d. Setiap kelompok 
memilah-milah 
kartu tersebut 
menjadi sejumlah 
kategori. 
e. Setiap kelompok 
melakukan 
presentasi tentang 
kategorinya. 
Pendahuluan 5 
Menit a. Guru membuka 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
b. Guru mempresensi 
kehadiran siswa. 
c. Guru melakukan 
apersepsi “Siapa 
disini yang pernah 
melihat batu karang 
dipantai? Bagaiman 
batu karang bisa 
berlubang-lubang 
seperti itu? Peristiwa 
gelombang laut yang 
menyebabkan batu 
karang berlubang-
lubang termasuk salah 
satu contoh 
pelapukan.” 
d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
a. Siswa menjawab 
salam yang diucapkan 
oleh guru. 
b. Salah seorang siswa 
memimpin berdoa.  
c. Siswa menanggapi 
pertanyaan dari guru. 
d. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai tujuan 
pembelajaran yang 
akan disampaikan. 
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a. Guru menjelaskan 
materi sebagai bekal 
siswa untuk 
mengerjakan LKS. 
b. Guru membagi kelas 
menjadi 3 kelompok 
dengan membagikan 
kertas warna pada 
tiap siswa. 
c. Guru membagikan 
LKS beserta kartu 
sortir yang akan 
digunakan. 
d. Guru menjelaskan 
tugas yang akan 
dikerjakan siswa. 
e. Guru membimbing 
dan lebih mengawasi 
jalannya diskusi 
dengan berkeliling ke 
setiap kelompok, 
supaya pembagian 
kerja dalam 
kelompok merata. 
f. Guru menanyakan hal 
yang belum diketahui 
siswa. 
g. Guru meluruskan 
kesalahpahaman yang 
terjadi. 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi macam-
macam pelapukan. 
b. Siswa berkumpul 
dengan teman yang 
mendapatkan kertas 
warna sama untuk 
membentuk kelompok. 
c. Siswa mengkocok 
kartu sortir, supaya 
antar kategori 
tercampur. 
d. Setiap kelompok 
berdiskusi mengerjakan 
LKS dengan cara 
memilah-milah kartu 
menjadi sejumlah 
kategori (terdapat tiga 
kategori yaitu 
fisika,kimia dan biologi). 
Kartu-kartu yang telah 
dipilih kemudian 
ditempelkan dalam 
kertas yang telah 
disediakan. 
e. Setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi ke depan kelas 
dengan menempelkan 
kertas asturo hasil 
pekerjaan di depan 
kelas. 
menit 
Penutup 
 
10meni
t 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
 
 
 
 
 
Macam-Macam Pelapukan 
A. Tujuan 
............................................................................................................................. 
B. Pertanyaan Utama 
Bagaimana faktor-faktor dan contoh peristiwa dari macam-macam 
pelapukan? 
C. Alat dan Bahan 
a. Satu set kartu. 
b. Double tape. 
c. Kertas manila. 
D. Langkah Kerja 
1. Baca setiap kartu yang telah kelompokmu terima. 
2. Pilah-pilahlah dan diskusikan kartu-kartu tersebut menjadi 3 kategori 
yaitu pelapukan fisika, biologi dan kimia. 
3. Tempelkan kartu-kartu yang telah kamu pilih pada kertas yang telah 
disediakan. 
4. Bacakan hasilnya di depan kelas. 
E. Kesimpulan  
Jawablah pertanyaan utama pada kolom ! 
 
 
Kelompok  
Nama Anggota Kelompok/ No. Abs. 
1.     /  
2.     / 
3.     / 
4.     / 
5.                                                / 
6.                                                / 
7.                                                / 
8.     / 
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Pelapukan Fisika   
Pelapukan Biologi Pelapukan Kimia 
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Lampiran 6. Materi 
Pertemuan/siklus : 1/1 
A. Batuan Beku (Batuan Magma/Vulkanik) 
      Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma yang membeku. 
Magma merupakan benda cair yang sangat panas dan terdapat di perut bumi. 
Magma yang mencapai permukaan bumi disebut lava. Semula batuan beku berupa 
lelehan magma yang besar. 
Macam-macam batuan beku: 
1. Batuan Obsidian 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Disebut juga batu kaca. Berwarna hitam atau cokelat tua, permukaannya 
halus, dan mengilap. Digunakan untuk alat pemotong dan mata tombak. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari magma yang membeku dengan cepat di permukaan bumi. 
2. Batuan Granit 
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Ciri-ciri dan manfaat : 
Tersusun atas butiran yang kasar. Ada yang berwarna putih dan ada yang 
berwarna keabu-abuan. Dimanfaatkan untuk bahan bangunan. Disebut 
juga batu lava 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari magma yang membeku di dalam kerak bumi. Proses 
pembekuan ini berlangsung secara perlahan. Jadi, batu ini termasuk batuan 
beku dalam. 
3. Batuan Basal 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Disebut juga batu lava. Berwarna hijau keabu-abuan dan terdiri dari 
butiran yang sangat kecil. Dimanfaatkan untuk bahan bangunan. 
Proses Terbentuknya : 
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Berasal dari magma yang membeku di bawah lapisan kerak bumi, 
tercampur dengan gas sehingga beronggarongga kecil. 
4. Batuan Andesit 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Berwarna putih keabu-abuan dan butirannya kecil seperti pada batu basal. 
Dimanfaatkan untuk membuat arca dan bangunan candi. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari magma yang membeku sangat cepat di bawah kerak bumi. 
5. Batuan Apung 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Berwarna cokelat bercampur abu-abu muda dan beronggarongga. 
Digunakan untuk mengampelas kayu dan sebagai bahan penggosok. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari magma yang membeku di permukaan bumi. 
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Pertemuan/siklus : 2/1 
B. Batuan Endapan  (Batuan Sedimen) 
      Batuan endapan adalah batuan yang terbentuk dari endapan hasil pelapukan 
batuan. Batuan ini dapat pula terbentuk dari batuan yang terkikis atau dari 
endapan sisa-sisa binatang dan tumbuhan. 
Macam-macam batuan endapan: 
1. Batuan Konglomerat 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Terdiri atas kerikil-kerikil yang permukaannya tumpul. Batuan ini banyak 
digunakan sebagai bahan bangunan. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari endapan hasil pelapukan batuan beku. 
2. Batuan Breksi 
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Ciri-ciri dan manfaat : 
Terdiri atas kerikil-kerikil yang permukaannya tajam. Batuan ini banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari endapan hasil pelapukan batuan beku. 
3. Batuan Pasir 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Terdiri atas butiran-butiran pasir, berwarna abu-abu, merah, kuning, atau 
putih. Batuan ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari endapan hasil pelapukan batuan beku yang butirannya kecil-
kecil. 
4. Batuan Serpih 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
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Terdiri dari butiran-butiran batu lempung atau tanah liat, berwarna abu-
abu kehijauan, merah, atau kuning. Dimanfaatkan sebagai bahan 
bangunan. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari endapan hasil pelapukan batuan tanah liat. 
5. Batuan Kapur 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Terdiri dari butiran-butiran kapur halus, berwarna putih agak keabu-abuan, 
sebagai bahan campuran pembuat semen. 
Proses Terbentuknya : 
Beraral dari endapan hasil pelapukan tulang dan cangkang hewan-hewan 
laut. 
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Pertemuan/siklus : 1/2 
C. Batuan Malihan  (Batuan Metamorf) 
      Batuan malihan (metamorf) berasal dari batuan sedimen yang mengalami 
perubahan (metamorfosis). Batuan sedimen ini mengalami perubahan karena 
mendapat panas dan tekanan dari dalam Bumi. Jika mendapat panas terusmenerus, 
batuan ini akan berubah menjadi batuan malihan. 
Macam-macam batuan malihan 
1. Batuan Genes 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Berwarna putih keabu-abuan dan keras. Batu genes dimanfaatkan untuk 
membuat barang kerajinan seperti asbak, jambangan bunga, dan patung. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari batuan pluto granit yang mengalami metamorfosis karena 
panas dan tekanan. 
2. Batuan Marmer 
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Ciri-ciri dan manfaat : 
Berwarna putih dan ada yang hitam, keras, dan permukaannya halus. 
Marmer biasa digunakan untuk membuat meja, papan nama, batu nisan, 
dan pelapis dinding bangunan atau lantai. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari batuan kapur yang mengalami metamorfosis karena panas dan 
tekanan. 
3. Batuan Sabak 
 
Ciri-ciri dan manfaat : 
Berwarna abu-abu tua, mudah terbelah tipis-tipis, dan permukaannya 
kasar. Sebelum ada kertas, batu sabak dimanfaatkan sebagai papan untuk 
menulis. 
Proses Terbentuknya : 
Berasal dari batuan serpih yang mengalami metamorfosis. 
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Pertemuan/siklus : 2/2 
Proses Pembentukan Tanah Karena Pelapukan Batuan 
      Batuan memerlukan waktu jutaan tahun untuk berubah menjadi tanah. Batuan 
menjadi tanah karena pelapukan. Batuan dapat mengalami pelapukan karena 
berbagai faktor, di antaranya cuaca dan kegiatan makhluk hidup. Faktor cuaca 
yang menyebabkan pelapukan batuan, misalnya suhu dan curah hujan. Pelapukan 
yang disebabkan oleh faktor cuaca ini disebut pelapukan fisika. Adapun makhluk 
hidup yang menyebabkan pelapukan, misalnya pepohonan dan lumut. Pelapukan 
yang disebabkan oleh aktivitas makhluk hidup ini disebut pelapukan biologi. 
a. Pelapukan Fisika 
      Pelapukan fisika disebabkan oleh berbagai faktor alam. Faktor alam itu antara 
lain: angin, air, perubahan suhu, dan gelombang laut. Angin yang senantiasa 
bertiup kencang dapat mengikis batuan sedikit demi sedikit. Kondisi ini dapat 
mengakibatkan batuan mengalami erosi. Erosi batuan menyebabkan terjadinya 
padang pasir. Selain itu, angin yang bertiup sangat kencang juga dapat menggeser 
batuan. Saat bergeser inilah batuan bergesekan dengan batuan lain sehingga 
mengalami penggerusan. Batuan akan pecah menjadi bagian yang lebih kecil, 
misalnya pasir dan kerikil. 
      Perubahan suhu secara drastis juga dapat mengakibatkan pelapukan batuan. 
Saat suhu tinggi atau panas, batu akan mengembang. Sementara itu, saat suhu 
rendah atau dingin, batu akan menyusut kembali. Perubahan ini terjadi silih 
berganti antara siang dan malam. Adanya perubahan suhu yang silih berganti ini, 
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lama-kelamaan dapat mengakibatkan batuan tersebut pecah. Batu juga dapat 
mengalami pelapukan karena air. Air hujan dan air terjun yang mengenai batuan 
secara terus-menerus dapat mengakibatkan batuan retak dan pecah. 
      Batu karang yang berdiri kukuh di tepi laut juga dapat mengalami pelapukan. 
Gelombang laut yang menghantam batu karang secara terus-menerus 
mengakibatkan batuan tersebut terkikis sedikit demi sedikit. Satu hal yang perlu 
diingat, proses pelapukan setiap batuan berbeda-beda. Ada batuan yang cepat 
lapuk, tetapi ada juga yang lambat. Cepat lambatnya pelapukan tergantung pada 
penyusun dan tingkat kekerasan batuan tersebut. Lakukan kegiatan berikut untuk 
lebih memahami pelapukan fisika. 
b. Pelapukan Biologi 
      Pelapukan secara biologi dapat disebabkan oleh tumbuhan atau lumut yang 
menempel di permukaan batuan. Tumbuhan merambat dan lumut menempel di 
permukaan batuan. Tumbuhan merambat akan menimbulkan lubang-lubang pada 
batuan tempat akarnya melekat. Lubang-lubang ini lama-kelamaan bertambah 
besar dan banyak. Akhirnya, batuan tersebut akan hancur. 
c. Pelapukan Kimia 
      Pelapukan kimia adalah pelapukan yang terjadi karena batuan bereaksi dengan 
zat lain secara kimia. Salah satu contoh hasil pelapukan kimia adalah besi 
berkarat. Besi berkarat disebabkan oleh reaksi antara besi dengan oksigen dan air. 
 
135 
 
Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Card Sort 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Pertemuan/ Siklus : 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom ya, jika guru melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom tidak, jika guru tidak melaksanakan. 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Kegiatan Awal    
 
e. Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
   
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
2. Kegiatan Inti    
 a) Eksplorasi    
 
c. Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
   
136 
 
mengerjakan LKS 
 
d. Memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi. 
   
 b) Elaborasi    
 
e. Guru menjelaskan tentang 
langkah kerja yang akan 
dilakukan siswa 
   
 
f. Guru mengawasi dan 
membimbing  siswa dalam 
mengerjakan LKS 
   
 
g. Guru memberikan 
kesempatan untuk siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
   
 c) Konfirmasi    
 
h. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang telah 
presentasi 
   
 
i. Guru meluruskan kesalahan 
yang telah terjadi. 
   
3. Kegiatan Akhir    
 
j. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
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yang telah dipelajari. 
 
k. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aspek Afektif Siswa 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : 
Pertemuan/ Siklus : 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
                          
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
                          
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
                          
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
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  Observer  
 
 
 
 
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
                          
6. 
Mengganti kartu yang tidak sesuai 
kategorinya. 
                          
7. 
Mengkonfirmasi pilihan kartu dengan 
teman. 
                          
8. Mengakui kesalahan yang dilakukan. 
                          
9. 
Mencatat informasi-informasi yang 
didapat dari kartu. 
                          
10. 
Ikut menempelkan kartu yang telah 
dipilih sesuai pada kategorinya. 
                          
11. 
Ikut memilah-milah kartu yang 
disesuaikan dengan kategorinya. 
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Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : 
Pertemuan/ Siklus : 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
                        
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
                        
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
                        
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
                        
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
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  Observer  
 
 
 
 
 
6. 
Mengganti kartu yang tidak sesuai 
kategorinya. 
                        
7. 
Mengkonfirmasi pilihan kartu dengan 
teman. 
                        
8. Mengakui kesalahan yang dilakukan. 
                        
9. 
Mencatat informasi-informasi yang 
didapat dari kartu. 
                        
10. 
Ikut menempelkan kartu yang telah 
dipilih sesuai pada kategorinya. 
                        
11. 
Ikut memilah-milah kartu yang 
disesuaikan dengan kategorinya. 
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Lampiran 9. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Card Sort 
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Februari 2017 
Waktu   : 07.30-08.40 
Pertemuan/ Siklus : 1 / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom ya, jika guru melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom tidak, jika guru tidak melaksanakan. 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Kegiatan Awal    
 
a. Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
√   
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
√   
2. Kegiatan Inti    
 a) Eksplorasi    
 
c. Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
√   
143 
 
mengerjakan LKS 
 
d. Memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi. 
√   
 b) Elaborasi    
 
e. Guru menjelaskan tentang 
langkah kerja yang akan 
dilakukan siswa 
√   
 
f. Guru mengawasi dan 
membimbing  siswa dalam 
mengerjakan LKS 
√   
 
g. Guru memberikan 
kesempatan untuk siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
√   
 c) Konfirmasi    
 
h. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang telah 
presentasi 
 √  
 
i. Guru meluruskan kesalahan 
yang telah terjadi. 
√   
3. Kegiatan Akhir    
 
j. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
 √  
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yang telah dipelajari. 
 
k. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
√   
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Lampiran 10. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Card Sort 
Hari/Tanggal  : Jumat, 3 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-08.40 
Pertemuan/ Siklus : 2 / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom ya, jika guru melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom tidak, jika guru tidak melaksanakan. 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Kegiatan Awal    
 
a. Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
√   
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
√   
2. Kegiatan Inti    
 a) Eksplorasi    
 
c. Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
√   
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mengerjakan LKS 
 
d. Memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi. 
√   
 b) Elaborasi    
 
e. Guru menjelaskan tentang 
langkah kerja yang akan 
dilakukan siswa 
√   
 
f. Guru mengawasi dan 
membimbing  siswa dalam 
mengerjakan LKS 
√   
 
g. Guru memberikan 
kesempatan untuk siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
√   
 c) Konfirmasi    
 
h. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang telah 
presentasi 
√   
 
i. Guru meluruskan kesalahan 
yang telah terjadi. 
 √  
3. Kegiatan Akhir    
 
j. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
√   
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yang telah dipelajari. 
 
k. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
√   
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Lampiran 11. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Card Sort 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Maret 2017 
Waktu   : 07.00-08.10 
Pertemuan/ Siklus : 1 / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom ya, jika guru melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom tidak, jika guru tidak melaksanakan. 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Kegiatan Awal    
 
a. Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
√   
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
√   
2. Kegiatan Inti    
 a) Eksplorasi    
 
c. Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
√   
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mengerjakan LKS 
 
d. Memberikan pertanyaan 
yang terkait dengan materi. 
√   
 b) Elaborasi    
 
e. Guru menjelaskan tentang 
langkah kerja yang akan 
dilakukan siswa 
 √  
 
f. Guru mengawasi dan 
membimbing  siswa dalam 
mengerjakan LKS 
√   
 
g. Guru memberikan 
kesempatan untuk siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
√   
 c) Konfirmasi    
 
h. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang telah 
presentasi 
 √  
 
i. Guru meluruskan kesalahan 
yang telah terjadi. 
√   
3. Kegiatan Akhir    
 
j. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
√   
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yang telah dipelajari. 
 
k. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
√   
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Lampiran 12. Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Card Sort 
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Maret 2017 
Waktu   : 07.30-08.40 
Pertemuan/ Siklus : 2 / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom ya, jika guru melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom tidak, jika guru tidak melaksanakan. 
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
1. Kegiatan Awal    
 
a. Melakukan apersepsi 
mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
√   
 
b. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
√   
2. Kegiatan Inti    
 a) Eksplorasi    
 
c. Menjelaskan materi sebagai 
bekal untuk siswa dalam 
√   
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mengerjakan LKS 
 
d. Memberikan pertanyaan yang 
terkait dengan materi. 
√   
 b) Elaborasi    
 
e. Guru menjelaskan tentang 
langkah kerja yang akan 
dilakukan siswa 
 √  
 
f. Guru mengawasi dan 
membimbing  siswa dalam 
mengerjakan LKS 
√   
 
g. Guru memberikan kesempatan 
untuk siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 
√   
 c) Konfirmasi    
 
h. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang telah 
presentasi 
√   
 
i. Guru meluruskan kesalahan 
yang telah terjadi. 
 √  
3. Kegiatan Akhir    
 
j. Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan materi 
√   
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yang telah dipelajari. 
 
k. Guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa 
√   
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Lampiran 13. Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus I Pertemuan 1 
 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Senin, 27 Februari 2017 
Pertemuan/ Siklus :1 / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
 √ √  √  √  √  √   √ √  √   √ √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
 √  √ √  √   √  √  √  √  √  √ √   √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √  √  √  √  √  √ √   √ √   √  √ 
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Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Senin, 27 Februari 2017 
Pertemuan/ Siklus : 1 / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √   
√ 
√  √  √  √  √   
√ 
√  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
√   
√ 
 
√ 
 √  
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 √  
√ 
√  
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√   
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√   
√ 
 √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
 
√ 
√   
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√  
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
 √  √  
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 √ 
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Lampiran 14. Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus I Pertemuan 2 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Jumat, 3 Maret  2017 
Pertemuan/ Siklus :2  / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
 √ √  √  √  √  √   √ √  √   √ √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
 √  √ √  √   √  √  √  √  √ √  √   √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √  √ √   √  √  √  √  √ √   √  √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
 √  √  √ √  √  √  √   √ √   √  √  √  √ 
159 
 
160 
 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Jumat, 3 Maret 2017 
Pertemuan/ Siklus : 2  / I 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √  √  √  √  √  √  √   √ √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
√   √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √ √   √  √  √  √  √  √  √ √  
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
√   √ √   √  √ √   √  √ √  √  √   √ 
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
 √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ √  
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Lampiran 15. Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus II Pertemuan 1 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Rabu , 8 Maret  2017 
Pertemuan/ Siklus :1  / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √  √  √  √  √  √  √ √ √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
 √  √ √  √   √  √  √  √  √  √ √   √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √  √ √  √   √  √  √  √  √  √  √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
√  √  √   √  √  √ √  √  √  √   √ √  √  
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Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Rabu, 8 Maret 2017 
Pertemuan/ Siklus : 1  / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
 √ √   √ √   √  √  √  √  √  √  √ √  
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
 √ √   √  √  √  √ √  √   √  √  √  √ 
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
√   √  √ √   √  √  √  √  √  √  √ √  
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Lampiran 16. Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus II Pertemuan 2 
Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Jumat, 10 Maret  2017 
Pertemuan/ Siklus :2  / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √  √  √  √  √  √  √ √ √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
 √  √ √  √  √   √  √  √  √  √  √  √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
√   √  √  √  √ √   √  √  √ √   √  √  √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
√  √  √   √ √   √ √   √ √   √ √  √  √  
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Lembar Observasi Siswa Aspek Afektif dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Card Sort 
Nama Sekolah  : SD Negeri Tancep 1 
Hari Tanggal  : Jumat, 10 Maret 2017 
Pertemuan/ Siklus : 2  / II 
Petunjuk Pengisian 
Berilah Tanda (√) pada kolom Y, jika siswa melaksanakan. 
Berilah Tanda (X) pada kolom T, jika siswa tidak melaksanakan. 
No  Kegiatan yang diamati 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 
1.  
Membaca informasi yang terdapat 
pada kartu-kartu. 
√  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  √  
2.  
Memperhatikan dengan seksama 
gambar maupun informasi yang 
terdapat pada kartu. 
√   √  √ √   √  √  √  √  √  √  √  √ 
3.  
Menanyakan langkah-langkah dalam 
mengerjakan LKS. 
 √  √  √ √   √  √  √  √  √  √  √  √ 
4. 
Memperhatikan teman saat 
berpendapat dalam diskusi. 
 √ √  √   √ √  √   √  √  √  √  √  √ 
5. 
Melengkapi kartu sesuai kategorinya 
bedasarkan saran dari teman. 
 √  √ √   √  √  √  √  √  √  √  √ √  
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Lampiran 17. Rata-rata Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus I 
Skor Akhir Aspek Afektif Siklus I 
No Nama Skor Akhir Kategori 
1 ALF 2,18 CUKUP 
2 ZHR 2,72 BAIK 
3 DNU 2,91 BAIK 
4 DNI 2,91 BAIK 
5 DDA 3,1 BAIK 
6 DK 2,54 BAIK 
7 AG 2,18 CUKUP 
8 RY 2,72 BAIK 
9 GNT 2,54 BAIK 
10 VIT 2,36 CUKUP 
11 IBN 2,91 BAIK 
12 IBNU 2,54 BAIK 
13 ILM 2,91 BAIK 
14 ILYS 3,09 BAIK 
15 INDR 2,36 CUKUP 
16 PTR 2,54 BAIK 
17 DK 2,91 BAIK 
18 NR 2,18 CUKUP 
19 VN 2,54 BAIK 
20 PTR 2,36 CUKUP 
21 RTN 2,72 BAIK 
22 RZ 2,36 CUKUP 
23 RKY 2,91 BAIK 
24 WHY 2,18 CUKUP 
25 BM 3,09 BAIK 
PERSENTASE KATEGORI BAIK: 68 % 
      CUKUP: 32% 
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Lampiran 18. Rata-Rata Data Hasil Observasi Afektif Siswa Siklus II 
Skor Akhir Aspek Afektif Siklus II 
No Nama Skor Akhir Kategori 
1 ALF 3,09 BAIK 
2 ZHR 2,72 BAIK 
3 DNU 3,45 SANGAT BAIK 
4 DNI 3,27 SANGAT BAIK 
5 DDA 3,27 SANGAT BAIK 
6 DK 2,72 BAIK 
7 AG 3,27 SANGAT BAIK 
8 RY 2,54 BAIK 
9 GNT 2,54 BAIK 
10 VIT 2,72 BAIK 
11 IBN 2,72 BAIK 
12 IBNU 2,91 BAIK 
13 ILM 2,72 BAIK 
14 ILYS 2,54 BAIK 
15 INDR 2,72 BAIK 
16 PTR 2,72 BAIK 
17 DK 3,1 BAIK 
18 NR 2,36 CUKUP 
19 VN 2,72 BAIK 
20 PTR 2,54 BAIK 
21 RTN 2,72 BAIK 
22 RZ 2,36 CUKUP 
23 RKY 2,72 BAIK 
24 WHY 2,36 CUKUP 
25 BM 2,91 BAIK 
PERSENTASE KATEGORI BAIK: 72% 
   
CUKUP: 12% 
      SANGAT BAIK: 16% 
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Lampiran 19. Soal Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 
Soal Evaluasi 1 
Nama : 
No : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang 
benar! 
1. Batuan beku yang dimanfaatkan untuk alat pemotong dan mata tombak 
adalah ... 
a. Basal  
b. Andesit  
c. Obsidian 
d. Apung  
2. Batuan dibawah ini yang termasuk jenis batuan beku adalah ... 
a. Apung, granit, gamping, breksi dan andesit 
b. Apung, granit, basal, obsidian dan andesit 
c. Apung, granit, basal, obsidian dan konglomerat 
d. Apung, granit, gamping, pualam dan andesit 
3. Proses pembentukan tanah berasal dari ... 
a. Batu pasir, tanah liat dan tumbuhan 
b. Batuan yang lapuk dan hancur 
c. Kotoran hewan dan tumbuhan yang menyatu 
d. Tumbuhan dan hewan yang telah mati 
173 
 
4. Batuan yang terdiri atas kristal-kristal bewarna hijau keabu-abuan dan 
berlubang-lubang termasuk jenis batuan ...  
a. Apung 
b. Andesit 
c. Gamping  
d. Basal  
5. Batuan berikut yang biasanya digunakan sebagai bahan bangunan adalah 
... 
a. Granit dan basal 
b. Basal dan obsidian 
c. Obsidian dan andesit 
d. Andesit dan apung 
6. Suatu batuan memiliki ciri-ciri berikut. 
1) Berwarna cokelat bercampur abuabu muda. 
2) Mempunyai rongga-rongga. 
3) Dapat terapung di air. 
Jenis batuan tersebut adalah . . . . 
a. batu kapur 
b. batu apung 
c. batu kali 
d. batu marmer 
7. Batu basal atau yang sering disebut batu lava memiliki ciri-ciri berongga-
rongga kecil. Terbentukknya rongga-rongga kecil diakibatkan dari...  
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a. Magma yang membeku kemudian mengeropos 
b. Magma yang membeku kemudian tercampur dengan air 
c. Magma yang membeku kemudian tercampur dengan gas-gas 
d. Magma yang membeku kemudian menyatu dengan tanah 
8. Batu yang biasanya digunakan oleh pengrajin untuk membuat arca atau 
bangunan candi adalah ... 
a. Batu kapur 
b. Batu andesit 
c. Batu granit 
d. Batu breksi 
9. Batu andesit dan batu apung sama sama terbentuk dari magma yang 
membeku, namun batu apung membeku di permukaan bumi sedangkan 
batu andesit membeku di ... 
a. Dalam kerak bumi 
b. Bawah kerak bumi 
c. Dalam inti bumi 
d. Atas inti bumi 
10. Batu obsidian memiliki ciri-ciri ... 
a. Hijau keabu-abuan dan terdiri dari butiran yang sangat kecil 
b. Hitam atau coklat tua dan memiliki permukaan mengkilap dan halus 
c. Coklat bercampur abu-abu muda dan berongga-rongga 
d. Putih keabu-abuan dan memiliki permukaan yang kasar 
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Lampiran 20. Soal Evaluasi Siklus I Pertemuan 2 
Soal Evaluasi 2 
Nama : 
No : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang 
benar! 
1. Batuan endapan atau batuan sedimen terbentuk dari ... 
a. Magma yang telah membeku di permukaan bumi 
b. Tumpukkan pasir dan tanah yang menjadi satu 
c. Endapan pasir dan bercampur dengan tumbuhan  
d. Endapan hasil pelapukan batuan 
2. Batuan endapan yang cocok untuk bahan campuran pembuatan semen 
yaitu batu ... 
a. Breksi 
b. Kapur 
c. Konglomerat  
d. Andesit  
3. Suatu batuan memiliki ciri-ciri berikut. 
4) Bawarna abu-abu kehijauan, merah dan kuning 
5) Berasal dari butiran-butiran batu lempung atau tanah liat. 
Jenis batuan tersebut adalah . . . . 
e. batu serpih 
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f. batu breksi 
g. batu konglomerat 
h. batu kapur 
4. Dibawah ini yang termasuk kedalam batuan endapan atau batuan sedimen 
adalah ... 
a. Breksi, kapur, pasir, serpih, konglomerat 
b. Breksi, kapur, andesit, konglomerat, obsidian 
c. Pasir, konglomerat, andesit, obsidian, breksi 
d. Pasir, kapur,obsidian, andesit, serpih 
5. Bedasarkan proses pembentukkannya, batu kapur memiliki kekhasan yaitu 
berasal dari... 
a. Endapan dari pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan hewan 
b. Endapan dari pelapukan tulang dan cangkang hewan-hewan laut 
c. Endapan dari pelapukan pasir yang bewarna putih 
d. Endapan dari pelapukan abu vulkanik 
6. Batuan berikut ini memiliki ciri-ciri... 
 
a. Permukaannya halus dan tumpul 
b. Terdiri dari butiran-butiran lempung dan bewarna abu-abu 
c. Bewarna keabu-abuan dan terdiri dari butiran-butiran halus 
d. Terdiri atas kerikil-kerikil yang mempunyai permukaan tajam 
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7. Batuan sedimen atau batuan endapan yang sering digunakan sebagai bahan 
bangunan adalah... 
a. Konglomerat, breksi, pasir 
b. Breksi, pasir, kapur 
c. Pasir, kapur, serpih 
d. Kapur, serpih, konglomerat 
8. Dibawah ini yang termasuk batuan endapan, kecuali ... 
a.  
b.  
c.  
d.  
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9. Batuan yang terdiri dari butiran-butiran batu lempung, bewarna abu-abu 
kehijaun, merah atau kuning berasal dari ... 
a. Endapan hasil pelapukan pasir 
b. Endapan hasil pelapukan batuan magama yang membeku 
c. Endapan hasil pelapukan tanah liat 
d. Endapan dari pelapukan tulang dan cangkang hewan laut 
10. Salah satu batuan endapan yang berasal dari endapan pelapukan batuan 
beku yang butirannya sangat kecil-kecil ... 
a. Konglomerat 
b. Kapur 
c. Pasir 
d. Breksi  
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Lampiran 21. Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 1 
Soal Evaluasi 3 
Nama : 
No : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang 
benar! 
1. Batuan malihan juga sering disebut sebagai batuan ... 
a. Batuan beku 
b. Batuan endapan 
c. Batuan sedimentasi 
d. Batuan metamorf 
2. Dibawah ini, proses terbentukknya batuan malihan yang benar adalah... 
a. Cairan magma yang membeku di lapisan kerak bumi 
b. Batuan beku yang mengalami pelapukan karena perubahan suhu 
c. Batuan sedimen yang mengalami perubahan karena beberapa faktor 
d. Batuan beku yang mengalami perubahan warna 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentukknya batuan malihan: 
1) Suhu yang tinggi 
2) Cuaca yang ekstrim 
3) Tekanan dari dalam bumi 
4) Getaran dari dalam bumi 
Pernyataan yang tepat adalah nomor ... 
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a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 2 dan 4 
4. Batu genes merupakan salah satu batuan malihan yang terbentuk dari... 
a. Batuan konglomerat yang mengalami perubahan warna 
b. Batuan kapur yang mengalami perubahan karena cuaca ekstrim 
c. Batuan kapur yang mengalami perubahan karena suhu yang tinggi dan 
perubahan iklim 
d. Batuan granit yang mengalami pperubahan karena panas dan tekanan. 
5. Berikut yang termasuk kedalam jenis batuan malihan adalah... 
a. Sabak, gneiss, marmer 
b. Genes, marmer, kapur 
c. Marmer, kapur, konglomerat 
d. Kapur, konglomerat, genes 
6. Sebelum terciptanya kertas, orang menggunakan salah satu batuan malihan 
sebagai papan untuk menulis. Batu tersebut adalah ... 
a. Batu granit 
b. Batu kapur 
c. Batu sabak 
d. Batu marmer 
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7. Batu marmer sering digunakan pengrajin untuk membuat meja, batu nisan 
bahkan menjadi lantai. Hal ini dikarenakan batu marmer memiliki 
karakteristik ... 
a. Keras dan permukaanya halus 
b. Keras dan permukaan kasar 
c. Licin dan berongga 
d. Rapuh dan berongga 
8. Batuan yang digunakan pengganti papan untuk menulis sebelum adanya 
kertas terbentuk dari ... 
a. Batuan serpih yang mengalami perubahan 
b. Batuan basal yang mengalami perubahan 
c. Batuan kapur yang mengalami perubahan  
d. Batuan obsidian yang mengalami perubahan 
9. Batuan yang sering digunakan pengrajin untuk membuat asbak dan patung 
adalah jenis batuan malihan ... 
a. Genes 
b. Marmer 
c. Obsidian 
d. Breksi 
10. Batu marmer adalah batuan yang terbentuk karena mengalami 
metamorfosis karena panas dan tekanan yang terjadi pada batuan ... 
a. Granit 
b. Kapur 
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c. Serpih 
d. Obsidian  
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Lampiran 22. Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan 2 
Soal Evaluasi 4 
Nama : 
No : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang 
benar! 
1. Berikut adalah faktor yang mempengaruhi terjadinya pelapukan fisika 
antara lain: 
1) Perubahan suhu 
2) Lumut 
3) Angin 
4) Gelombang laut 
Pernyataan yang benar adalah nomor ... 
a. 1,2,3 
b. 2,3,4 
c. 1,3,4 
d. 1,2,4 
2. Batuan yang hancur karena adanya akar tumbuhan merambat termasuk 
pelapukan secara... 
a. Kimia 
b. Fisika  
c. Biologi 
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d. Geologi  
3. Pelapukan batu karang dilaut yang disebabkan karena adanya gelombang 
laut termasuk pelapukan secara ... 
a. Biologi 
b. Fisika 
c. Geologi 
d. Kimia  
4. Batuan yang ada di gurun pasir lebih cepat mengalami pelapukan daripada 
batuan yang ada di daratan biasa. Hal ini disebabkan oleh .... 
a. Warna batu yang ada di daratan lebih cerah 
b. Perubahan suhu yang ekstrim di gurun 
c. Komposisi penyusun batu yang berbeda 
d. Hujan sering turun di daratan biasa. 
5. Berikut ini yang termasuk contoh pelapukan biologi adalah ... 
a. Batu karang yang hancur akibat terjangan ombak 
b. Batu gurun yang hancur karena perubahan cuaca 
c. Batu kali yang hancur karena sering hujan 
d. Batu arca yang hancur karena terdapat lumut 
6. Yang tidak termasuk proses pembentukan tanah karena pelapukan batuan 
adalah ... 
a. Biologi 
b. Geologi 
c. Fisika 
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d. Kimia  
7. Pelapukan yang terjadi karena batuan bereaksi dengan zat lain secara 
kimia disebut ... 
a. Pelapukan kimia 
b. Pelapukan biologi 
c. Pelapukan geologi 
d. Pelapukan fisika 
8. Pelapukan biologi disebabkan oleh ... 
a. Cahaya matahari 
b. Suhu  
c. Air hujan 
d. Makhluk hidup 
9. Sebuah tanaman dimasukkan ke dalam pot. Dua tahun kemudian pot 
menjadi retak dan pecah akibat akar tanaman yang semakin membesar. 
Peristiwa tersebut merupakan salah satu contoh dari pelapukan ... 
a. Biologi 
b. Kimia 
c. Fisika 
d. Geologi  
10.  Berikut ini yang termasuk contoh dari pelapukan kimia adalah ... 
a. Pecahnya pot akibat akar yang membesar 
b. Retaknya arca akibat lumut yang menempel 
c. Retaknya batu akibat cahaya matahari dan hujan 
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d. Besi yang berkarat 
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Lampiran 23. Nilai Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 
Nilai Evaluasi Pertemuan 1 Siklus I 
No Nama Nilai  
1 ALF 50 
2 ZHR 70 
3 DNU 70 
4 DNI 60 
5 DDA 70 
6 DK 70 
7 AG 40 
8 RY 60 
9 GNT 70 
10 VIT 80 
11 IBN 60 
12 IBNU 80 
13 ILM 70 
14 ILYS 70 
15 INDR 60 
16 PTR 80 
17 DK 40 
18 NR 70 
19 VN 70 
20 PTR 60 
21 RTN 80 
22 RZ 50 
23 RKY 90 
24 WHY 60 
25 BM 70 
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Lampiran 24. Nilai Evaluasi Siklus I Pertemuan 2 
Nilai Evaluasi Pertemuan 2 Siklus I 
No Nama Nilai  
1 ALF 70 
2 ZHR 80 
3 DNU 70 
4 DNI 80 
5 DDA 70 
6 DK 80 
7 AG 70 
8 RY 80 
9 GNT 70 
10 VIT 70 
11 IBN 80 
12 IBNU 70 
13 ILM 80 
14 ILYS 70 
15 INDR 80 
16 PTR 70 
17 DK 90 
18 NR 80 
19 VN 70 
20 PTR 70 
21 RTN 70 
22 RZ 70 
23 RKY 90 
24 WHY 60 
25 BM 80 
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Lampiran 25. Rata-Rata Nilai Evaluasi Siklus I  
Nilai Evaluasi Siklus I 
No Nama Nilai  
Lulus 
KKM 
Belum Lulus 
KKM 
1 ALF 60   √ 
2 ZHR 75 √   
3 DNU 70 √   
4 DNI 70 √   
5 DDA 70 √   
6 DK 75 √   
7 AG 55   √ 
8 RY 70 √   
9 GNT 70 √   
10 VIT 75 √   
11 IBN 70 √   
12 IBNU 75 √   
13 ILM 75 √   
14 ILYS 70 √   
15 INDR 70 √   
16 PTR 75 √   
17 DK 65   √ 
18 NR 75 √   
19 VN 70 √   
20 PTR 65   √ 
21 RTN 75 √   
22 RZ 60   √ 
23 RKY 90 √   
24 WHY 60   √ 
25 BM 75 √   
Jumlah 1760 19 6 
Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 55     
Rata-Rata 70,4     
Persentase Lulus 
KKM   76% 24% 
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Lampiran 26. Nilai Evaluasi Siklus II Pertemuan 1 
Nilai Evaluasi Pertemuan 1 Siklus II 
No Nama Nilai  
1 ALF 70 
2 ZHR 80 
3 DNU 80 
4 DNI 70 
5 DDA 80 
6 DK 70 
7 AG 70 
8 RY 70 
9 GNT 50 
10 VIT 70 
11 IBN 70 
12 IBNU 70 
13 ILM 80 
14 ILYS 70 
15 INDR 90 
16 PTR 70 
17 DK 80 
18 NR 80 
19 VN 70 
20 PTR 70 
21 RTN 90 
22 RZ 80 
23 RKY 80 
24 WHY 80 
25 BM 80 
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Lampiran 27. Nilai Evaluasi Siklus II Pertemuan 2 
Nilai Evaluasi Pertemuan 2 Siklus II 
No Nama Nilai  
1 ALF 70 
2 ZHR 100 
3 DNU 100 
4 DNI 100 
5 DDA 100 
6 DK 90 
7 AG 70 
8 RY 80 
9 GNT 90 
10 VIT 80 
11 IBN 70 
12 IBNU 80 
13 ILM 100 
14 ILYS 100 
15 INDR 70 
16 PTR 90 
17 DK 90 
18 NR 70 
19 VN 70 
20 PTR 70 
21 RTN 90 
22 RZ 70 
23 RKY 100 
24 WHY 70 
25 BM 100 
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Lampiran 28. Rata-Rata Nilai Evaluasi Siklus II  
Nilai Evaluasi Siklus II 
No Nama Nilai  Lulus KKM 
Belum Lulus 
KKM 
1 ALF 70 √   
2 ZHR 90 √   
3 DNU 90 √   
4 DNI 85 √   
5 DDA 90 √   
6 DK 80 √   
7 AG 70 √   
8 RY 75 √   
9 GNT 70 √   
10 VIT 75 √   
11 IBN 70 √   
12 IBNU 75 √   
13 ILM 90 √   
14 ILYS 85 √   
15 INDR 80 √   
16 PTR 80 √   
17 DK 85 √   
18 NR 75 √   
19 VN 70 √   
20 PTR 70 √   
21 RTN 90 √   
22 RZ 75 √   
23 RKY 90 √   
24 WHY 75 √   
25 BM 90 √   
Jumlah 1995 25 0 
Nilai Tertinggi 90     
Nilai Terendah 70     
Rata-Rata 79,8     
Persentase Lulus 
KKM   100% 0% 
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Lampiran 29. Dokumentasi 
 Siklus I 
 
Gambar 12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi. 
 
Gambar 13. Siswa memilah-milah kartu sortir 
 
Gambar 14. Siswa menempel kartu sortir pada kertas asturo 
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Gambar 15. Siswa mempresentasikan hasil kerja di depan kelas 
Siklus II 
 
Gambar 16. Siswa bertanya tentang langkah-langkah mengerjakan LKS 
 
Gambar 17. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing siswa 
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Gambar 18. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk mengawasi diskusi. 
 
Gambar 19. Siswa membacakan hasil kerja yang ditempel di depan kelas 
 
Gambar 20. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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Lampiran 30. Contoh Hasil Lembar Kerja dan Evaluasi Siswa
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Lampiran 31. Surat Penelitian
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